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ABSTRAK

Pembentukan konsep diri remaja dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu prestasi
akademik, hubungan dengan orang tua, hubungan dengan teman sebaya dan
bagaimana remaja itu diperlakukan orang lain. Remaja yang memiliki masalah
dalam berinteraksi, biasanya memiliki konsep diri yang negatif, dimana remaja
akan cenderung menjadi korban bullying, karena remaja dengan konsep diri
negatif akan cenderung menarik diri dari lingkungan dan sosialnya, suka
menyendiri, dan lebih cenderung diam dan merasa cemas saat berada pada situasi
yang ramai.Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan perilaku bullying
dengan konsep diri pada remaja Penelitian ini menggunakanan pendekatan
kuantitatif dengan jenis studi korelasional. Waktu penelitian Oktober 2022 — Juni
tahun 2023. Penelitian ini dilakukan di Panti Asuhan Al-Falah Kota Padang.
Populasi pada penelitian ini adalah seluruh anak kelas VII sebanyak 40 orang
dengan teknik sampel yaitu total sampling. Pengumpulan data menggunakan
angket dalam bentuk kuesioner. Analisa data menggunakan uji chi-square. Hasil
penelitian menunjukkan remaja yang mengalami perilaku bullying sebanyak 21
orang (52,5%) dan memilki konsep diri negatif sebanyak 17 orang (42,5%). Ada
hubungan yang signifikan antara perilaku bullying dengan konsep diri pada
remaja dengan p-value (0,022) Disimpulkan bahwa masih banyak remaja yang
mengalami perilaku bullying dan memiliki konsep diri negatif. Disarankan kepada
pihak panti untuk dapat memberikan bimbingan dan arahan kepada remaja yang
mengalami bullying dan konsep diri negatif dengan cara edukasi atau konseling
kelompok yang dapat meningkatkan konsep diri remaja.
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ABSTRACT

The formation of adolescent self-concept is influenced by several factors, namely
academic achievement, relationships with parents, relationships with peers and
how the teenager is treated by others. Adolescents who have problems interacting,
usually have a negative self-concept, where adolescents will tend to become
victims of bullying, because adolescents with a negative self-concept will tend to
withdraw from their environment and social, like to be alone, and are more likely
to be silent and feel anxious when in a crowded situation.The purpose of this
study was to determine the relationship between bullying behavior and self-
concept in adolescents.This study used a quantitative approach with a
correlational study type. Research time October 2022 - June 2023. This research
was conducted at Al-Falah Orphanage in Padang City. The population in this
study were all seventh grade children as many as 40 people with the sample
technique, namely total sampling. Data collection using a questionnaire in the
form of a questionnaire. Data analysis using the chi-square test. The results
showed that adolescents who experienced bullying behavior were 21 people
(52.5%) and had a negative self-concept as many as 17 people (42.5%). There is
a significant relationship between bullying behavior and self-concept in
adolescents with a p-value (0.022) It is concluded that there are still many
adolescents who experience bullying behavior and have a negative self-concept. It
is recommended that the orphanage be able to provide guidance and direction to
adolescents who experience bullying and negative self-concept by means of
education or group counseling that can improve adolescents' self-concept.
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BABI1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
WHO (2018) menjelaskan remaja merupakan penduduk pada rentang usia
10-19 tahun. Sedangkan menurut peraturan menteri kesehatan republik
indonesia nomor 25 tahun 2014, remaja merupakan penduduk pada
rentang usia 10-18 tahun serta menurut badan kependudukan dan keluarga
berencana (BKKBN) rentang usia remaja adalah 10-24 tahun dan belum
menikah (Pusdatin, 2017).

Remaja merupakan individu yang mengalami pertumbuhan dan
perkembangan pada berbagai aspek, antara lain aspek fisik, kognitif, dan
sosioemosional (Aristantya & Helmi, 2019), masa remaja merupakan
masa peralihan atau masa transisi dari anak-anak menuju masa dewasa.
pada masa ini begitu pesat mengalami pertumbuhan serta perkembangan

baik itu fisik maupun mental (Diananda, 2019).

Jumlah remaja menurut United National Children’s Fund (UNICEF) 2019
adalah 1,2 Miliar atau 16% (UNICEF, 2021). Dan data menurut badan
pusat statistik indonesia, terdapat sekitar 22,2 Juta atau 52% yang berusia
15-19 tahun. Sementara itu, jumlah remaja berusia 10-19 tahun di
sumatera barat tahun 2020 adalah 491.656 remaja, dan di kota padang
pada tahun 2020 berjumlah 147.042 remaja (BPS, 2021).

Saat anak tumbuh menjadi seorang remaja, orang tualah yang seharusnya
memilki peranan besar untuk mendampingi anak dalam melewati masa-
masa krisisnya. Namun, pada kenyataannya tidak semua remaja dapat
tinggal, memiliki dan diinginkan oleh orang tuanya. Banyak diantaranya

dititipkan dipanti asuhan dengan berbagai alasan (Putri, 2017).



Remaja yang tinggal dipanti asuhan umumnya mengalami shock atau
keterkejutan diawal mereka terpisah dari orang tua dan kelurga, dan ini
merupakan respon yang normal dalam kondiri tersebut. Mereka juga
mengalami penolakan, stigmatisasi, perpindahan dari rumah serta
perpisahan dengan teman dan saudara. Keadaan-keadaan tersebut
merupakan suatu hambatan yang dialami anak saat masuk atau pindah ke
panti asuhan. Pengalaman-pengalaman yang diperoleh remaja selama
tinggal di panti asuhan akan berpengaruh terhadap pembentukkan konsep
dirinya (Putri, 2017).

Konsep diri merupakan pandangan dan perasaan tentang diri sendiri yang
bersifat psikologis, sosial, dan fisik. Konsep diri memiliki lima komponen

meliputi harga diri, ideal diri, citra tubuh, identitas diri dan peran, dimana
dalam komponen-komponen tersebut akan mempengaruhi konsep diri
(Agustin et al., 2019). Sedangkan menurut (Rilla, 2018) konsep diri
merupakan suatu hal yang akan terus mengalami perubahan dan

perkembangan sepanjang kehidupan seseorang.

Pembentukan konsep diri remaja dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu
prestasi akademik, hubungan dengan orang tua, hubungan dengan teman
sebaya, penampilan fisik, ras, etnis, kecacatan, dan bagaimana remaja itu
diperlakukan orang lain (Rilla, 2018). Dalam pembentukkan konsep diri
remaja, faktor yang sangat berpengaruh adalah orang tua dan teman
sebaya. Pada tahap ini remaja akan mengalami penyesuaian diri dengan
meningkatnya dampak kelompok teman sebaya, perubahan perilaku sosial,
serta nilai-nilai baru dalam penerimaan dan penolakan sosial

(Munawaroh, 2017).

Apabila remaja mampu menyesuaikan diri dengan nilai-nilai yang yang
berlaku, maka remaja akan memiliki keterampilan sosial yang baik.
Namun sebaliknya, remaja yang kurang mendapatkan sosialisasi tentang

nilai-nilai yang berlaku, dan cenderung mengalami hambatan dalam proses



perkembangan perilaku dan interaksi sosial. Akibatnya remaja akan
menghadapi berbagai masalah di lingkungan tempat remaja melakukan

interaksi (Ningrum, 2019).

Remaja yang memiliki masalah dalam berinteraksi, biasanya memiliki
konsep diri negatif, konsep diri yang negatif biasanya dipengaruhi oleh
beberapa faktor diantaranya: kegagalan, depresi, kritik internal dan
merubah konsep diri. Faktor-faktor ini mempengaruhi remaja dalam

memandang dirinya sendiri (Widiyawati, 2020).

Remaja yang memiliki konsep diri negatif akan cenderung menjadi korban
bullying, karena remaja dengan konsep diri negatif akan cenderung
menarik diri dari lingkungan dan sosialnya, suka menyendiri, dan lebih
cenderung diam dan merasa cemas saat berada pada situasi yang ramai

(Herdyanti & Margaretha, 2017).

Bullying merupakan suatu tindakan kekerasan yang bertujuan untuk
menyakiti, menghina, merendahkan, atau mengintimidasi orang lain. Pada
biasanya, bullying dilakukan teman sebaya kepada temannya yang lebih
rendah atau lebih lemah untuk mendapatkan suatu keuntungan bagi diri
sendiri ataupun kepuasan eksklusif. perilaku bullying dikenal menjadi
dilema sosial yang terutama terjadi pada lingkungan sekolah (Aulina,

2019).

Selama periode 2016-2020 komisi perlindungan anak indonesia (KPAI)
telah menerima aduan dari 480 anak yang menjadi korban bullying di
sekolahnya. Jumlah perilaku bullying disekolah dimana siswa sebagai
pelaku bully bagi sesamanya justru meningkat (Maradewa, 2020). Dan
pada tahun 2022 ada 226 kasus kekerasan fisik, psikis termasuk bullying
(Ahda, 2022).


https://databoks.katadata.co.id/tags/kpai

Tenaga kesehatan seperti perawat sangat berperan dalam menanggulangi
masalah bullying dan gangguan konsep diri. Perawat sebagai primary
health care yang berfokus pada upaya promotif dan preventif dapat
melakukan kegiatan skrining kesehatan untuk mendeteksi masalah
kesehatan mental pada remaja sedini mungkin. Perawat juga berperan
dalam memberikan penyuluhan, memberdayakan keluarga, guru dan
teman sebagai support system dalam mencegah perilaku bullying dan

gangguan konsep diri (Winarni, 2018).

Penelitian sebelumnya yang dilakukan (Rilla, 2018) bahwasanya hasil
penelitian menunjukkan sebagian besar remaja di SMP Negeri 5 Garut
pernah mengalami bullying yaitu 53% dan sebagian besar remaja memiliki
konsep diri positif yaitu 57%. Dari hasil uji statistik diperoleh P = 0,02
(P < 0,05) yang berarti bahwa ada hubungan yang signifikan antara

bullying dengan konsep diri remaja.

Penelitian lainnya dilakukan oleh (Utara, 2017) menyatakan bahwa
responden yang pernah mengalami perilaku bullying yaitu 23 orang
(24.2%). Sedangkan yang tidak pernah menerima perilaku bullying
sebanyak 72 orang (75.8%). Dan dari hasil penelitian responden yang
memiliki konsep diri positif sebanyak 69 orang (72.6%) dan yang
memiliki konsep diri negatif sebanyak 26 orang (27.45). Kesimpulan
penelitian ini terdapat hubungan bullying dengan konsep diri remaja pada
siswa kelas X di Madrasah Tsanawiyah Miftahul Ulum Wonosalam

Demak dengan P = 0.001 (P < 0,05).

Dikota Padang terdapat 34 panti asuhan, remaja terbanyak yang tinggal di
panti asuhan salah satunya ada di panti asuhan al-falah. Panti asuhan al-
falah merupakan salah satu panti yang terletak di aia pacah, kec. Pauh kota
Padang. Panti asuhan al-falah berada dibawah kepemimpinan Yayasan
Shine Al-Falah. Jumlah anak di panti asuhan al-falah ada sebanyak 300

orang yang terdiri dari 125 laki-laki dan 175 perempuan, dimana anak



panti ada dijenjang pendidikan Mts dan Ma. Anak-anak panti asuhan al-
falah menjalani pendidikan dibawah kepemimpinan Yayasan Shine Al-
Falah, sehingga anak-anak panti bergabung dengan anak dhuafa dan anak
mandiri dipondok al-falah kota Padang. Mayoritas panti asuhan al-falah
diisi oleh anak yatim, piatu, dan yatim piatu serta mayoritas diisi anak

dhuafa atau anak kurang mampu.

Di Yayasan Shine Kota Padang, terdapat pembagian 3 kelompok anak
yaitu: anak mandiri sebanyak 186 orang, anak subsidi/dhuafa sebanyak
593 orang dan anak 100% panti. Disini anak-anak akan bergabung di
jenjang pendidikan MTs dan Ma, dimana biasanya sering terjadi perilaku
bullying

pada anak panti biasanya yang dilakukan kelompok anak mandiri dan

subsidi.

Pada tanggal 2 Januari 2022 peneliti melakukan studi pendahuluan dengan
wawancara kepada wali asrama, dan 3 anak panti asuhan al-falah kota
Padang. Wali asrama mengatakan masih sering terjadinya perilaku
bullying pada anak di panti. Sehingga berpengaruh pada anak seperti lebih
cenderung pendiam dan menyendiri. Terutama pada anak yang berada
dijenjang kelas VII Mts sehingga menyebabkan anak yang menjadi korban
bullying cenderung menarik diri, menjadi pendiam dan ada yang pindah

dari panti akibat dari perilaku bullying.

Perilaku bullying yang sering terjadi adalah bully verbal seperti teman
sebaya yang mengatakannya badan gendut, anak yang penangis, dan anak
miskin. Sehingga korban ada yang mampu membalas dan ada yang tidak
membalas, tetapi perilaku ini berdampak kepada cara anak melihat dirinya.
Seperti salah satu anak yang peneliti wawancara biasanya dia anak yang
ceria dan bisa merangkul temannya untuk bermain dan belajar. Tetapi,
sekarang anak ini cenderung pemurung dan banyak diam yang disebabkan

karna anak ini mengalami perilaku tidak menyenangkan (bullying).



Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan diatas, maka dilakukan

penelitian tentang hubungan perilaku bullying dengan konsep diri pada

remaja di panti asuhan al-falah kota Padang.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah dalam penelitian

ini yaitu: “Adakah hubungan perilaku bullying dengan konsep diri pada

remaja di panti asuhan al-falah kota padang”

C. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui hubungan perilaku bullying

dengan konsep diri pada remaja di panti asuhan al-falah kota padang.

2. Tujuan Khusus

a.

Diketahui distribusi frekuensi umur pada remaja di panti asuhan al-
falah kota padang

Diketahui distribusi frekuensi jenis kelamin pada remaja di panti
asuhan al-falah kota padang

Diketahui distribusi frekuensi perilaku bullying pada pada remaja
di panti asuhan al-falah kota padang

Diketahui distribusi frekuensi konsep diri pada remaja di panti
asuhan al-falah kota padang

Diketahui hubungan perilaku bullying dengan konsep diri pada

remaja di panti asuhan al-falah kota padang

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini bermanfaat dalam pengembangan kajian dibidang ilmu

keperawatan, khususnya dalam keperawatan jiwa yang menerangkan

teori tentang perilaku bullying dan konsep diri pada remaja di panti

asuhan al-falah kota padang.



2. Manfaat Praktis

a. Bagi Peneliti
Penelitian ini dilakukan untuk meningkatkan pengetahuan peneliti
tentang perilaku bullying, konsep diri serta hubungan perilaku
bullying dengan konsep diri pada remaja. Sehingga, peneliti bisa
merumuskan dan menyelesaikan masalah yang ada pada penelitian
dengan cara memberikan pendidikan kesehatan kepada panti
asuhan, sekolah dan institusi lainnya tentang bahayanya perilaku
bullying, gangguan konsep diri dan hubungan perilaku bullying
dengan konsep diri.

b. Bagi Institusi Pendidikan
Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi masukkan bagi
pengurus panti dalam mengetahui dan mengenal masalah, serta
merumuskan penyelesaian masalah perilaku bullying, konsep diri
dan hubungan perilaku bullying dengan konsep diri. Sehingga
berkurangnya masalah yang ada dalam penelitian ini. Hasil
penelitian ini diharapkan menjadi data dan masukan bagi institusi
pendidikan keperawatan tentang masalah perilaku bullying, konsep
diri dan hubungan perilaku bullying dengan konsep diri pada anak
panti, karna sebagai tenaga kesehatan perawat juga perlu
memperhatikan masalah-masalah dan penyelesaian masalah pada
anak panti asuhan berupa pendidikan kesehatan terkait masalah
yang ada.

c. Bagi Peneliti Selanjutnya
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi pembanding dan
acuan bagi peneliti selanjutnya untuk melanjutkan penelitian yang
lebih mendalam terkait perilaku bullying, konsep diri ataupun
hubungan perilaku bullying dan konsep diri pada pada penelitian

selanjutnya.



E. Ruang Lingkup
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan perilaku bullying
dengan konsep diri pada remaja di panti asuhan al-falah kota padang
dengan varibel independen perilaku bullying, sedangkan variabel

dependen adalah kosep diri.



BABII
TINJAUAN PUSTAKA

A. Konsep Remaja
1. Pengertian Remaja
Remaja disebut sebagai masa peralihan dari masa anak-anak menuju
dewasa. Dan menurut WHO (2007) yang disebut usia remaja adalah
usia 12-24 tahun. Tetapi, jika seorang remaja sudah menikah, maka dia
tergolong dalam dewasa dan begitu sebaliknya, jika seseorang sudah
berusia melebihi usia remaja tetapi masih bergantung pada kedua
orang tua (tidak mandiri), maka tetap dimasukkan kelompok remaja

(Makhfuldi, 2014).

Usia remaja adalah masa yang sangat penting bagi seseorang untuk
mengetahui siapa dirinya. Anak usia remaja wajib mengetahui nilai-
nilai yang berlaku dan mereka harus berusaha untuk mencapainya.
Mereka harus belajar untuk mengatasi masalah yang ada,
merencanakan masa depan dan mulai memikirkan jenis pekerjaan yang
ingin ditekuni. Masa remaja adalah masa dimana seseorang
memperbaharui identitas yang telah ada sejak lahir. Remaja
menghadapi berbagai tantangan selama proses ini, suatu tahapan
dimana remaja mengalami perubahan fisik, sosial, intelektual, dan

emosional (Diananda, 2019).

2. Ciri —ciri Remaja
a) Kecanggungan dalam pergaulan dan kekakuan dalam gerakan,
sebagai akibat dari perkembangan fisik, menyebabkan timbulnya
perasaan rendah diri.
b) Ketidakseimbangan secara keseluruhan terutama keadaan emosi
yang labil. Berubahnya emosionalitas, berubahnya suasana hati

yang tidak dapat diramalkan.



d)

2)

h)

)
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Perombakan pandangan dan petunjuk hidup yang telah diperoleh
pada masa sebelumnya, meninggalkan perasaan kosong didalam
diri remaja, remaja tidak menyadari sebab perasaan kosong
tersebut.

Sikap menentang dan menantang orang tua maupun orang dewasa
lainnya merupakan ciri yang mewujudkan keinginan remaja untuk
merenggangkan ikatannya dengan orang tua dan menunjukkan
ketidak tergantungannya kepada orangtua ataupun orang dewasa
lainnya.

Pertentangan di dalam dirinya sering menjadi pangkal sebab
pertentangan-pertentangan dengan orang tua dan anggota keluarga
lainnya.

Kegelisahan, keadaan tidak tenang yang menguasai diri remaja,
banyak hal yang diinginkan, tetapi remaja tidak sanggup
memenuhi semuanya.

Eksperimentasi, atau keinginan besar yang ada pada remaja yaitu
mencoba dan melakukan segala kegiatan dan perbuatan orang
dewasa.

Eksplorasi, keinginan untuk menjelajahi lingkungan alam sekitar,
sering disalurkan melalui penjelajahan alam, pendakian gunung
dan terwujud dalam petualangan-petualangan.

Banyak fantasi, khayalan dan bualan merupakan ciri khas remaja.
Banyak hal yang tidak mungkin tercapai, menjadi tercapai dalam
fantasi.

Kecenderungan membentuk kelompok dan kecenderungan

kegiatan berkelompok (Gunarsa, 2013).

. Perkembangan Hubungan Sosial

Masa remaja merupakan waktu belajar sosial karena selama masa

remaja hubungan sosial menjadi semakin jelas dan dominan.

Kesadaran akan kesunyian menyebabkan remaja mencari kompensasi

dengan mencari hubungan dengan orang lain atau mendorong untuk
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melakukan aktivitas pergaulan. Pernyataan kesadaran akan kesunyian
yang mendalam dari remaja merupakan dorongan pergaulan untuk

menemukan pernyataan diri akan kemampuan kemandiriannya.

Perkembangan sosial pada remaja lebih melibatkan kelompok teman
sebaya dibandingkan orangtua. Berbeda dengan masa kanak-kanak,
remaja lebih banyak melakukan kegiatan ekstrakulikuler dan bermain
dengan teman. Dengan demikian, pada masa remaja peran kelompok
teman sebaya adalah besar. Pada diri remaja, pengaruh lingkungan
dalam menentukan perilaku cukup kuat. Walaupun remaja telah
mencapai tahap perkembangan kognitif yang memadai untuk
menentukkan tindakannya sendiri, namun penentuan diri remaja dalam
berperilaku banyak dipengaruhi oleh tekanan dan kelompok teman

sebaya.

Menurut Nugraha peran kelompok teman sebaya sangat berpengaruh
terhadap pertimbangan dan keputusan seseorang remaja tentang
perilakunya. Kelompok teman sebaya merupakan referensi utama bagi

remaja dalam hal persepsi dan sikap yang berkaitan dengan gaya hidup

(Susanto, 2018).

. Faktor yang Mempengaruhi Perkembangan Remaja

Ada dua faktor yang mempengaruhi remaja menurut (Yusuf, 2008)

yaitu:

a) Faktor keturunan
Masa dalam kandungan dipandang sebagai saat yang kritis dalam
perkembangan kepribadian dan menentukan penyeseuaian individu
terhadap kehidupan setelah lahiran.

b) Factor lingkungan
Kebudayaan suatu masyarakat memberikan pengaruh terhadap
setiap warganya, baik yang menyangkut cara berfikir, cara bersikap

atau cara berperilaku.
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Pengaruh kebudayaan terhadap kepribadian dapat dilihat dari

persediaan masyarakat modern yang budayanya maju dengan

masyarakat primitif yang budayanya masih sederhana. Perbedaan

itu tampak dalam gaya hidupnya seperti dalam cara makan,

berpakaian, memelihara kesehatan, berinteraksi dan cara berfikir.

Selain itu,

a)

b)

d)

faktor-faktor lain yang mempengaruhi remaja adalah:

Faktor kelompok yaitu kepribadian yang terbentuk dari
pengaruh lingkungan kelompok sosial. Remaja bergaul dengan
teman sebaya dan menjadi anggota dari kelompoknya.

Faktor pengalaman yaitu faktor pembentukkan kepribadian
yang berhubungan dengan pengalaman hidup. Karena setiap
jalan hidup manusia berbeda-beda. Maka pahit manisnya
kehidupan ini akan mempengaruhi kepribadian juga

Faktor fisik yang dipandang mempengaruhi perkembangan
kepribadian adalah postur tubuh (langsing, gemuk, tinggi, atau
pendek) kecantikkan, kesehatan, keutuhan tubuh dan
keberfungsian otak.

Inteligensi, tingkat inteligensi individu dapat mempengaruhi
perkembangan kepribadian remaja. Individu inteligensi tingi
atau normal biasanya mampu menyesuaikan diri dengan
lingkungan secara wajar, sedangkan rendah biasanya sering
mengalami hambatan atau kendala dalam menyesuaikan diri
dengan lingkungannya

Suasana keluarga, suasana keluarga sangat penting dalam
perkembangan remaja, seorang anak yang dibesarkan dalam
lingkungan keluarga yang harmonis dan agamis maka

perkembangan remaja akan cenderung positif (Shilphy, 2020).
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B. Konsep Konsep Diri
1. Pengertian Konsep Diri
Konsep diri adalah semua konsep, ide dan keyakinan yang dimiliki
seorang remaja tentang dirinya sendiri dan yang mempengaruhi
interaksinya dengan orang lain. Ini termasuk persepsi remaja tentang
sifat dan kemampuannya, interaksi dengan orang lain dan lingkungan,
dan nilai-nilai yang berkaitan dengan pengalaman, objek, tujuan, dan
aspirasi. Secara umum, konsep diri adalah cara holistik kita melihat
diri kita sendiri termasuk: fisik, intelektual, keyakinan, sosial, perilaku,
emosional, spiritual dan pendirian dalam percakapan sehari-hari

(Muhith, 2015).

Konsep diri adalah cara seorang remaja memandang pribadi
seutuhnya, yang melibatkan fisik, emosional, intelektual, sosial dan
spiritual. Ini termasuk persepsi remaja tentang sifat dan potensinya,
interaksi dirinya dengan orang lain dan lingkungannya, nilai-nilai
yang terkait dengan pengalaman dan objek, serta tujuan, harapan

(Ferdiansyah, 2021).

2. Pembagian Konsep Diri
a) Citra tubuh
Gambaran diri (Body Image) berhubungan dengan kepribadian.
Cara remaja memandang dirinya mempunyai dampak yang penting
pada aspek psikologisnya. Citra tubuh adalah sikap, persepsi
keyakinan, dan pengetahuan remaja secara sadar atau tidak sadar
terhadap tubuhnya yaitu: ukuran, bentuk, struktur, fungsi,
keterbatasan, makna objek yang kontak secara terus-menerus
(make up) dari masa lalu maupun sekarang. Remaja yang stabil,
realistis, dan konsisten terhadap gambaran dirinya akan
memperlihatkan kemampuan yang mantap terhadap realisasi yang

akan memacu sukses dalam kehidupan.



b)

d)
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Ideal Diri

Ideal diri merupakan persepsi remaja tentang bagaimana ia harus
berperilaku sesuai standar, aspirasi, tujuan atau penilaian personal
tertentu. Gangguan ideal diri adalah ideal diri yang terlalu tinggi,
sukar dicapai dan tidak realistis, ideal diri yang samar dan tidak
jelas dan cenderung menuntut. Standar dapat berhubungan dengan
tipe orang yang diinginkan atau sejumlah aspirasi, cita-cita, nilai-
nilai yang ingin dicapai

Peran

Peran adalah seperangkat perilaku yang diharapkan secara sosial
yang berhubungan dengan fungsi individu pada berbagai kelompok
sosial. Peran yang ditetapkan adalah peran dimana remaja tidak
punya pilihan, sedangkan peran yang diterima adalah peran yang
terpilih atau dipilih oleh remaja. Posisi dibutuhkan oleh individu
sebagai aktualisasi diri. Harga diri yang tinggi merupakan hasil
dari peran yang memenuhi kebutuhan dan cocok dengan ideal diri.
Identitas

Identitas merupakan kesadaran akan diri remaja yang bersumber
dari observasi dan penilaian dari semua aspek konsep diri sendiri
sebagai satu kesatuan yang utuh. Seorang remaja yang memiliki
perasaan identitas diri yang kuat akan memandang dirinya berbeda
dengan orang lain. Kemandirian timbul dari perasaan berharga
(aspek diri sendir1), kemampuan, dan penyesuaian diri.

Hal yang penting dalam identitas adalah jenis kelamin, identitas
jenis kelamin berkembang sejak lahir secara bertahap dimulai
dengan konsep laki-laki dan wanita banyak dipengaruhi oleh
pandangan dan perlakuan masyarakat terhadap masing-masing
jenis kelamin tersebut. Perasaan dan perilaku yang kuat akan
identitas diri individu dapat ditandai dengan :

1) Memandang dirinya secara unik

2) Merasakan dirinya berbeda dengan orang lain
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3) Merasakan otonomi: menghargai diri, percaya diri, mampu diri,
menerima diri, dan dapat mengontrol diri

4) Mempunyai persepsi tentang gambaran diri, peran dan konsep
diri

e) Harga Diri

Harga diri adalah penilaian pribadi terhadap hasil yang dicapai

dengan menganalisa seberapa jauh perilaku memenuhi ideal diri.

Frekuensi pencapaian tujuan akan menghasilkan harga diri yang

rendah atau harga diri yang tinggi. Jika remaja sering gagal, maka

cenderung harga diri rendah. Harga diri diperoleh dari diri sendiri

dan orang lain. Aspek utama adalah dicintai dan menerima

penghargaan dari orang lain.

3. Dimensi Konsep Diri
Konsep diri menggabungkan beberapa aspek yang berkaitan erat
dengan diri. Dimensi konsep diri dibagi menjadi empat komponen,
diantaranya (Muhith, 2015) :

1) Konsep diri aktual, yang dianggap sebagai persepsi realistis
tentang diri sendiri. Dikatakan pula bahwa konsep diri yang
sebenarnya adalah persepsi tentang siapa diri kita saat ini.
Konsep diri yang sebenarnya pada remaja adalah bagaimana
seorang remaja benar-benar berpikir tentang dirinya sendiri
dan bagaimana dia menggambarkan dirinya kepada orang
lain, seperti status sosial, usia, jenis kelamin, dan pendidikan.

2) Konsep diri ideal adalah persepsi seseorang tentang bagaimana
seharusnya dirinya. Ini adalah contoh konsep diri yang ideal
pada remaja ketika kita memutuskan untuk melanjutkan
pendidikan ke tingkat yang lebih tinggi. Dengan konsep diri
ideal ini lah remaja berusaha untuk terus meningkatkan

kemampuan dan kehidupannya.
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3) Konsep diri pribadi adalah diri yang menggambarkan
bagaimana kita bisa menjadi diri kita sendiri. Contohnya
seorang remaja mencoba untuk menunjukkan bahwa dirinya
ramah, kreatif atau menikmati tantangan.

4) Konsep diri sosial pada dasarnya berhubungan dengan
hubungan kita dengan orang lain. Konsep diri sosial ini
mencerminkan bagaimana seorang remaja ingin dilihat oleh

orang lain sebagai bagian dari kelompok masyarakat.

4. Faktor yang Mempengaruhi Pembentukkan Konsep Diri

Berbagai faktor yang mempengaruhi pembentukan konsep diri adalah

sebagai berikut (Astri dkk, 2020) :

1y

2)

Significant others, yaitu orang lain yang kita anggap penting,
konsep diri dipelajari melalui paparan dan pengalaman dengan
orang lain, dan belajar diri sendiri melalui cermin orang lain
dengan perspektif sendiri merupakan self-explanatory terhadap
perspektif orang lain. Dalam pembentukkan konsep diri seorang
remaja dipengaruhi oleh orang tua. Orang tua dianggap penting
oleh semua anak, sehingga orang tua dapat dikatakan sebagai
pemberi pengaruh pertama dalam pembentukan konsep diri.
Memasuki taman kanak-kanak, kita tahu bahwa orang-orang
penting seperti orang tua, remaja dipengaruhi oleh orang-orang
yang dekat dengan mereka.

Populasi referensi, yaitu populasi yang dijadikan acuan, kelompok
ini memberikan arahan dan panduan bagi remaja untuk mengikuti
perilaku yang konsisten dengan norma kelompok yang berlaku.
Hal ini berkaitan dengan salah satu sifat manusia yang selalu hidup
berkelompok. Tidak ada yang hidup sendiri kecuali benar-benar
diperlukan. Semua manusia membutuhkan orang lain. remaja
secara sukarela bergabung dengan grup atau kelompok yang

diinginkan. Kelompok referensi mempengaruhi pembentukan
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konsep diri. Misalnya, kelompok pecinta alam yang ikuti oleh
seorang remaja.

3) Teori perkembangan. Konsep diri tidak ada pada saat lahir dan
berkembang secara bertahap setelah lahir, seperti mulai mengenali
dan membedakan diri dengan orang lain. Membatasi diri di luar
konteks dalam melakukan aktivitas, dikembangkan melalui
kegiatan eksplorasi lingkungan dan dilalui dengan menyadari
potensi diri yang sebenarnya.

4) Persepsi diri, yaitu persepsi individu tentang dirinya dan
penilaiannya sendiri, dan persepsi individu tentang pengalaman
situasi tertentu. Konsep diri pada remaja dapat dibentuk melalui
persepsi dan pengalaman diri yang positif, sehingga konsep diri

merupakan aspek kunci dan fundamental dari perilaku individu.

5. Jenis — jenis Konsep Diri
Jenis — jenis konsep diri menurut William D Brooks dalam (bukunya
Sarastika, 2014:70) konsep diri ada dua macam yakni :
a) Konsep Diri Positif
Konsep diri positif merupakan penerimaan diri. Kualitas konsep
diri pada remaja lebih mengarah ke kerendahan hati dan
kedemawaan daripada keangkuhan dan keegoisan. Tanda-tanda
remaja yang memiliki konsep diri yang positif yaitu :
1) Yakin dengan kemampuannya dalam mengatasi masalah
2) Merasa setara dengan orang lain namun, ia tetap selalu rendah
hati
3) Siap dengan pujian
4) Peka atau menyadari bahwa setiap orang mempunyai berbagai
perasaan dan keinginan serta perilaku yang tidak seharusnya
disetujui masyarakat
5) Pintar intropeksi diri atau mampu memperbaiki diri jika

menggunakan aspek-aspek kepribadian yang tidak disenangi.
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b) Konsep Diri Negatif

Dalam buku sarastika (2014:72) remaja yang memiliki konsep diri

negatif cenderung ingin menang sendiri. Tanda-tanda remaja yang

memiliki konsep diri negatif yakni :

1) Tidak tahan kritikkan yang diterimanya dan mudah marah atau
naik pitam.

2) Responsif sekali terhadap pujian

3) Cenderung bersikap hiperkritis seperti selalu mengeluh,
mencela atau meremehkan apapun dan siapapun

4) Cenderung merasa tidak disenangi oleh orang lain karena
merasa tidak diperhatikan

5) Bersikap pesimis terhadap kompetisi

Jadi pada dasarnya seorang remaja yang memiliki konsep diri

positif akan yakin dengan kemampuan yang dimilikinya dan

memandang baik tentang dirinya, sehingga selalu bersikap optimis,

percaya diri, dan menerima kegagalan. Begitu juga sebaliknya

orang dengan konsep diri negatif lebih cenderung merasa kurang

percaya diri dengan kemampuan yang dimilikinya contohnya

merasa lemah, tidak berdaya, tidak dapat berbuat apa-apa, gagal,

tidak menarik dan kehilangan daya tarik terhadap hidup orang lain

(Azizi, 2015).

6. Faktor Penyebab Gangguan Konsep Diri
Berbagai hal yang dapat menyebabkan gangguan konsep diri antara
lain (Widiyawati, 2020) :
1) Pola asuh orang tua

Pola asuh orang tua menjadi faktor signifikan dalam
mempengaruhi konsep diri yang terbentuk. Sikap positif orang
tua yang terbaca oleh anak akan menumbuhkan konsep dan
pemikiran yang positif serta sikap menghargai diri sendiri.
Sikap negatif orang tua akan mengundang pertanyaan pada

anak dan menimbulkan asumsi bahwa dirinya tidak cukup
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4)
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berharga untuk dikasihi, untuk disayangi dan dihargai semua
itu akibat kekurangan yang ada padanya sehingga orang tua
tidak sayang.

Kegagalan

Kegagalan yang terus menerus dialami sering kali
menimbulkan pertanyaan kepada diri sendiri dan berakhir
dengan kesimpulan bahwa semua penyebabnya terletak pada
kelemahan diri. Kegagalan membuat orang merasa dirinya
tidak berguna.

Depresi

Orang yang sedang mengalami depresi akan mempunyai
pemikiran yang cenderung negatif dalam memandang dan
merespon segala sesuatunya, termasuk menilai diri sendiri.
Segala situasi atau stimulus yang netral akan dipersepsi secara
negatif.

Kritik internal

Terkadang, mengkritik diri sendiri memang dibutuhkan untuk
menyadarkan seseorang akan perbuatan yang telah dilakukan.
Kritik terhadap diri sendiri sering berfungsi menjadi regulator
atau rambu-rambu dalam bertindak dan berperilaku agar
keberadaan kita diterima oleh masyarakat dan dapat
beradaptasi dengan baik.

Merubah konsep diri

Seringkali diri kita sendirilah yang menyebabkan persoalan
bertambah rumit dengan berpikir yang tidak-tidak terhadap
suatu keadaan atau terhadap diri kita sendiri. Namun, dengan
sifatnya yang dinamis, konsep diri dapat mengalami perubahan

kea rah yang lebih positif.
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7. Alat Ukur Konsep Diri
Alat ukur konsep diri biasanya menggunakan adaptasi dari kuesioner
Tennese Self Concept Scale (TSCS), yang dikembangkan oleh William
H. Fitts berbentuk pernyataan tentang diri sendiri yang dipilih dari
serangkaian sumber. Alat ukur ini dapat diambil secara individu atau
kelompok dan digunakan untuk individu berusia 12 tahun atau lebih.

Cara ukur kuesioner ini menggunakan skala likert

C. Konsep Perilaku Bullying
1. Pengertian Perilaku Bullying

Perilaku Bullying merupakan perilaku agresif yang dilakukan secara
sengaja dan terjadi berulang-ulang untuk menyerang target atau korban
yang lemah, mudah dihina, dan tidak dapat membela diri sendiri.
Sementara menurut Coloroso, bullying merupakan tindakan intimidasi
yang dilakukan pihak yang lebih kuat terhadap pihak yang lebih
lemah. Dapat diartikan sebagai penggunaan kekuasaan atau kekuatan
untuk menyakiti seseorang atau kelompok sehingga korban merasa
tertekan, trauma, dan tidak berdaya (Alwi, 2021).

Bentuknya perilaku bully dapat bersifat fisik, seperti memukul,
menampar dan memalak. Disamping itu, juga dapat bersifat verbal,
seperti memaki, menggosip, dan mengejek, serta psikologis seperti
mengintimidasi, mengucilkan, mengabaikan dan mendiskriminasi.
Kekerasan dan perilaku negatif ini dapat terjadi di luar maupun di

dalam sekolah dan sering terjadi dikalangan remaja (Alwi, 2021).

2. Komponen — komponen dalam Perilaku Bullying
Pada dasarnya perilaku bullying merupakan sebuah situasi yang
tercipta ketika tiga komponen atau karakter bertemu disuatu tempat,
yaitu pelaku bullying, korban bullying, dan penonton/saksi.
a) Pelaku Bullying
Inilah aktor utama perilaku bullying. Dialah sang aggressor,

provokator, sekaligus inisiator situasi bullying. Pelaku bullying
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umumnya seorang remaja yang berfisik besar dan kuat, namun
tidak jarang juga ia bertubuh kecil atau sedang namun memiliki
dominasi psikologis yang besar di kalangan teman-temanya.
Sementara menurut Sullivan karakteristik dari pelaku bullying
adalah mereka yang tahu bagaimana menggunakan kekuasaan, dan
menggunakan kepemimpinan yang dimiliki sebagai kekuatan
untuk menindas (Alwi, 2021).

b) Korban Bullying
Korban bullying bukan sekedar perlaku pasif dari situasi bullying.
Korban turut berperan serta memelihara dan melestarikan situasi
bullying dengan bersikap diam. Biasanya remaja korban bully
tidak berbuat apa-apa dan membiarkan pelaku melakukan
tindakkan bullying pada dirinya. Karena korban tidak memiliki
kekuatan diri untuk melawan dan membela dirinya (Alwi, 2021).

c) Saksi Bullying
Penonton adalah orang-orang yang diterima kelompok dan sudah
dilantik menjadi anggota. Terdapat dua jenis penonton, yakni aktif
dan pasif. Saksi aktif biasanya ikut berseru dan turut
menertawakan korban bullying yang tengah dianiaya, atau hanya
sekedar ikut-ikutan untuk menyelamatkan dirinya daripada
menjadi korban.
Saksi pasif juga berada di arena bullying lebih memilih diam
karena alasan yang wajar yaitu takut. Jika ia melakukan bully atau
melaporkan kepada orang dewasa, saksi tidak mau mengambil
resiko sebagai korban pelaku bullying selanjutnya. Situasi seperti
ini biasanya menumpulkan empati para saksi demi keselamatan

dirinya (Alwi, 2021).

3. Karakteristik Pelaku dan Korban Bullying
Karakterisitk pelaku bullying biasanya remaja yang secara fisik dan
emosional melukai temannya secara berulang-ulang. Remaja yang

diidentifikasi sebagai pelaku bullying sering memperlihatkan fungsi
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psikososial yang lebih buruk daripada korban bullying. Pelaku bullying
sering mengalami sindrom depresi dibanding korban bullying. Adapun
tipe-tipe pelaku bullying yaitu :
a) Tipe percaya diri, secara fisk kuat, menikmati agresifitas,merasa
aman dan biasanya popular
b) Tipe pencemas, secara akademik lemah, lemah dalam
berkonsentrasi, kurang populer dan kurang merasa aman
c) Ada situasi tertentu pelaku bullying bisa menjadi korban bullying.
Karakteristik korban bullying yaitu remaja yang sering menjadi target
dari perilaku agresif, tindakkan yang menyakitkan dan hanya
memperlihatkan sedikit pertahanan melawan penyerangannya.
Dibanding dengan teman sebaya yang tidak menjadi korban. Korban
bully sering menarik diri, depresi, cemas dan takut akan situasi baru.
Sementara itu menurut Coloroso korban bully merupakan anak yang
baru dilingkungan, anak termuda disekolah, biasanya yang lebih kecil,
terkadang ketakutan, mungkin tidak terlindung, anak yang pernah
mengalami trauma atau pernah disakiti sebelumnya dan biasanya
sangat peka, menghindar teman sebaya untuk menghindari kesakitan
yang lebih parah, dan merasa sulit untuk meminta pertolongan.
Menurut sejiwa ketika anak menajdi korban bullying maka akan
muncul beberapa tindakkan yaitu :
a) Komunikasi pasif merupakan anak cenderung diam saja, tidak
melawan karena takut dan akhirnya terus menerus menajadi korban
b) Komunikasi agresif merupakan anak yang merespon dengan
kemarahan
¢) Komunikasi asertif merupakan anak yang dapat
mengkomunikasikan rasa tidak sukanya dengan baik, tetap

menghargai lawan biacara dan tetap percaya diri (Alwi, 2021).
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4. Faktor yang Mempengaruhi Perilaku Bullying

Beberapa faktor yang mempengaruhi perilaku bullying diantaranya

yaitu (Alwi, 2021):

a)

b)

d)

e)

Faktor orang tua dan keluarga

Keluarga mempunyai peranan penting terjadinya tindakkan bully.
Remaja yang sering melihat pertengkaran orang tuanya dirumah
dan  dibesarkan dengan kekerasan biasanya  memiliki
kecenderungan. Pelaku bullying seringkali berasal dari keluarga
yang bermasalah, orang tua yang sering menghukum anaknya
secara berlebihan, atau situasi rumah yang penuh stress, agresi dan
permusuhan.

Faktor lingkungan sosial

Kondisi lingkungan sosial dapat menjadi penyebab timbulnya
perilaku bullying. Factor lingkungan sosial menyebabkan
tindakkan bullying adalah pergaulan yang dilakukan anak dalam
lingkungan sendiri.

Faktor sekolah

Pihak sekolah sering mengabaikan keberadaan bully menyebabkan
pelaku bully semakin mendapatkan penguatan terhadap perilaku
tersebut. Selain itu, bullying dapat terjadi di sekolah jika
pengawasan dan bimbingan etika dari para guru rendah, sekolah
dengan kedisiplinan yang sangat kaku, bimbingan yang tidak layak
dan peraturan yang tidak konsisten.

Media massa

Survey yang dilakukan kompas yang memperlihatkan bahwa
56,9% anak meniru adegan-adegan film yang ditontonnya,
umumnya mereka meniru gerakannya (64%) dan kata-katanya
(43%). Hal ini dapat menciptakan perilaku anak yang keras dan
kasar yang selanjutnya memicu terjadinya bullying.

Faktor Budaya

Faktor budaya menjadi prnyebab munculnya perilaku bullying

pada remaja. Suasana politik yang kacau, perekonomian yang tidak
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menentu, prasangka dan diskriminasi, konflik dalam masyarakat,
dan ethnosentrime.hal ini dapat mendorong anak-anak dan remaja
menjadi seorang yang depresi, stress, arogan dan kasar.

Faktor teman sebaya

Benites dan Justicia menjelaskan kelompok teman sebaya yang
memiliki masalah disekolah memberikan dampak yang buruk bagi
teman-teman lainnya seperti perilaku dan kata kasar terhadap guru
dan teman sebaya.

Faktor individu

Faktor individu juga mempengaruhi perilaku bullying seperti
dendam atau iri hati, adanya semangat ingin menguasai korban
dengan kekuatan fisik dan daya tarik seksual, untuk meningkatkan
popularitas pelaku di kalangan teman sepermainan dan persepsi

nilai yang salah atas perilku korban.

5. Dampak Perilaku Bullying

Perilaku bullying jelas memberikan dampak baik untuk pelaku,

korban, dan orang yang menyaksikan perilaku bullying tersebut

(Paramitha, 2022) :

a)

b)

Dampak bagi pelaku

Pelaku akan beranggapan bahwa mereka memiliki kekuasaan
terhadap keadaan ataupun seseorang sehingga akan mempengaruhi
pola hubungan sosial dimasa akan datang. Pelaku tidak dapat
mengembangkan hubungan yang sehat, kurang bisa memandang
dari perspektif lain, tidak memiliki empati dimana jika dibiarkan
terus menerus akan membentuk perilaku kekerasan.

Dampak bagi korban

Dampak bagi korban bullying bisa terjadinya gangguan kesehatan
fisik (sakit kepala, sakit perut dan ketegangan otot), menurutnya
kesejahteraan psikologis (tidak terlihat langsung namun jangka
panjang bahkan bisa terbawa sampai dewasa) seperti rasa cemas,

selalu merasa takut, gelisah, gangguan tidur bahkan depresi hingga
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keinginan bunuh diri, kesulitan menyesuaiakan diri di lingkungan
sosial selain itu juga dapat mengurangi semangat belajar dan
bahkan prestasi menjadi menurun

c) Dampak bagi saksi bullying
Perilaku bullying jika dibiarkan akan menimbulkan asumsi bagi
yang menyaksikan bahwa perilaku tersebut dapat diterima secara
sosial bahkan beberapa orang mungkin akan bergabung dengan

pelaku bullying.

6. Alat Ukur Perilaku Bullying
Alat ukur perilaku bullying peneliti menggunakan skala The Form of
Bullying Scale (FBS-P) dari (Shaw dkk, 2013) yang merupakan
pengembangan dari alat ukur bullying sebelumnya, Olweus
Bully/Victym Questionnaire (OBVQ) versi revisi yang disusun oleh

Olweus.

D. Hubungan Perilaku Bullying dengan Konsep diri

Perilaku bullying memiliki hubungan yang erat dengan konsep diri,
dimana korban bullying cenderung mengalami berbagai gangguan
psikologis dan memiliki konsep diri negatif sehingga tidak dapat
berperilaku asertif. Perilaku asertif adalah sikap tegas yang timbul karena
adanya kebebasan emosi. Individu yang asertif mampu menyatakan
perasaan dan pemikirannya dengan tepat dan jujur tanpa memaksakannya
kepada orang lain.

Penelitian (Herdyanti & Margaretha, 2017) semakin tinggi konsep diri
maka semakin rendah menjadi korban bullying. Penelitian Saifullah (2016)
dalam (Herdyanti & Margaretha, 2017) perilaku bullying yang dilakukan
berkali-kali oleh seorang atau sekelompok siswa terhadap siswa/siswi lain
yang lebih lemah akan menjadikan konsep diri korban bullying menjadi
negatif karena korban merasa tidak diterima oleh lingkungan sekitarnya.
Hal tersebut sesuai dengan Khoirunnisa (2016) dalam (Rilla, 2018)

menyatakan bahwa mereka yang memiliki konflik atau masalah terhadap
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dirinya sendiri serta lingkungan, besar kemungkinan akan mempengaruhi

konsep dirinya baik itu positif ataupun negatif.

E. Peran Perawat dalam Perilaku Bullying dan Konsep Diri

1.

Sebagai advokat

Perawat berfungsi sebagai penghubung antara anak dengan tim panti
asuhan dalam wupaya pemenuhan kebutuhan anak, membela
kepentingan anak dan membantu anak memahami semua informasi
dan upaya penyelesaian masalah yang diberikan. Perawat juga
bertindak sebagai narasumber dan fasilitator dalam pengambilan
keputusan upaya penyelesaian masalah yang dipilih anak.

Sebagai konselor

Perawat memberikan konseling/bimbingan kepada anak terkait
masalah yang dihadapi. Konseling diberikan kepada anak dalam
mengenal, menyelesaikan masalah dan mengubah perilaku hidup
kearah perilaku yang positif.

Sebagai educator

Perawat membantu anak meningkatkan kesehatan melalui pemberian
pengetahuan tentang perilaku bullying dan konsep diri yang diterima
sehingga anak dapat menerima tanggung jawab terhadap hal-hal yang
diketahui. Perawat juga memberikan pendidikan kesehatan kepada
kelompok anak-anak yang beresiko tinggi dengan masalah perilkau
bullying dan konsep diri

Sebagai kolaborator

Perawat bekerja sama dengan guru dan tim panti asuhan dalam
menentukan rencana maupun pelaksanaan menyelesaikan masalah
bully dan konsep diri serta memenuhi kebutuhan kesehatan anak.
Sebagai coordinator

Perawat memanfaatkan semua sumber-sumber dan potensi yang ada,
baik materi maupun kemampuan anak secara terkoordinasi sehingga

tidak ada masalah yang terlewatkan maupun tumpang tindih.
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6. Sebagai change agent
Perawat mengadakan inovasi dalam cara berpikir, bersikap, bertingkah
laku dan meningkatkan keterampilan anak agar menjadi pribadi yang
lebih baik.

7. Sebagai konsultan
Perawat sebagai sumber informasi yang berkaitan dengan kondisi
spesifik anak

8. Sebagai care giver
Perawat dapat memberikan pelayanan secara langsung atau tidak
langsung kepada anak, perawat harus memperhatikan anak sebagai
makhluk yang holistic dan unik. Peran utamanya yaitu memberikan
kesempatan anak untuk mengekspresikan diri, pendidikan kesehatan

dan menyelesaikan masalah pada anak.(Kusnanto, 2012).
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F. Kerangka Teori
Kerangka teori harus sesuai dengan topic/permasalahan penelitian dan
tujuan daripenelitian. (Syapitri, 2021) Perkembangan social remaja dapat
dilihat dari dua macam gerak yaitu memisahkan diri dari orang tua dan
menuju kearah teman-teman sebaya. Remaja yang memiliki masalah
dalam pertemananya biasanya cenderung menjadi korban bullying

danmemiliki konsep diri negative.(Herdyanti & Margaretha, 2017)

Bagan 2. 1 Kerangka Teori

Factor yang
mempengaruhi bully Pelaku

- Factor orang tua dan
keluarga

- Faktor lingkungan —» | Perilaku Bullying Korban |—
social

- Factor sekolah

- Media massa

- Factor Budaya

- Factor teman sebaya Saksi

- Factor individu st
Faktor yang

— L menyebabkan
Konsep Diri gangguan konsep diri
- Kegagalan
- Kritik internal
Positif Negatif

Sumber : (Alwi, 2021) (Mubhith, 2015) (Widiyawati, 2020)
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G. Kerangka Konsep
Kerangka konsep penelitian yaitu kerangka hubungan antara konsep-
konsep yang akan diukur atau diamati melalui penelitian yang akan
dilakukan. Diagram dalam kerangka konsep harus menunjukkan hubungan

antara variabel — variabel yang akan diteliti.

Bagan 2. 2 Kerangka Konsep
Variabel Independen Variabel Dependen

Konsep Diri

v

Perilaku Bullying

f

- Umur
- Jenis Kelamin

Variabel confounding
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H. Definisi Operasional
Tabel 2.1 Definisi Operasional

No | Variabel Definisi Cara ukur | Alat ukur | Hasil Ukur Skala
Operasional Ukur
Variabel dependen
1 Konsep Diri | Gambaran, Angket Kuesioner | - Nilai mean > Ordinal
cara pandang, Tennese 91 = konsep
keyakinan, Self diri positif
pemikiran dan Concept - Nilai mean <
perasaan Scale 91 = konsep
terhadap apa (TSCS) diri negative
yang dimilki
orang tentang
dirinya sendiri
meliputi
kemampuan,
karakter
diri,sikap,peras
aan,
kebutuhan,
tujuan hidup
dan
penampilan
diri.
Variabel independen
2 | Perilaku Perbuatan atau Angket Kuesioner | - Nilai mean < Ordinal
Bullying tindakkan The Form 19 = tidak
seseorang of mengalami
seperti Bullying perilaku
meremehkan, Scale bullying
mengolok- (FBS-P) - Nilai mean >
olok, 19 =
mengucilkan mengalami
dan perilaku perilaku
kekerasan bullying
terhadap orang
lain
Variabel confounding
3 Umur Usia seseorang | Mengisi Kuesioner | Dinyatakan Rasio
yang terhitung | pertanyaan dengan tahun
mulai saat pada data
dilahirkan karakteristik
hingga saat
dilakukan
penelitian
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Jenis

Perbedaan Mengisi

Kelamin antara pertanyaan

perempuan dan | pada data
laki-laki secara | karakteristik
biologis sejak
seseorang lahir

Kuesioner

1.Perempuan
2.Laki-laki

Nominal

I. Hipotesis

Ho : Tidak terdapat hubungan antara perilaku bullying dengan konsep diri

pada remaja di Panti Asuhan Al-Falah

Ha : Terdapat hubungan antara perilaku bullying dengan konsep diri pada

remaja di Panti Asuhan Al-Falah.




BAB IIT
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif korelasional

dengan metode cross sectional yang merupakan penelitian untuk

mengetahui hubungan antara variabel independen perilaku bullying

dengan variabel dependen konsep diri dalam waktu yang bersamaan

(Nursalam, 2020).

B. Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober — Juni tahun 2023.

Penelitian ini dilakukan di Panti Asuhan Al-Falah Kelurahan Aia Pacah,

Kec. Pauh, Kota Padang, Sumatera Barat.

C. Populasi dan Sampel

1.

Populasi

Populasi merupakan seluruh objek atau subjek yang akan diteliti
dengan karakteristik tertentu (Nursalam, 2012). Populasi dalam
penelitian adalah seluruh anak panti asuhan Al-falah Kota Padang
kelas VII dengan jumlah populasi 40 orang.

Sampel

Sampel adalah bagian terpilih dari populasi yang dipilih melalui
beberapa proses dengan tujuan menyelidiki atau mempelajari sifat-sifat
tertentu dari populasi induk (Swarjana, 2022). Sedangkan menurut
Arikunto dalam (Lamirin, 2021) jika subjek yang diteliti kurang dari
100 lebih baik diambil semua sampel. Bila subjek lebih dari 100 maka
diambil 10%-15%, 20%-25% atau lebih. Karena jumlah populasi
sebanyak 40 orang, maka teknik penggunaan sampel yang digunakan
yaitu fotal sampling yang merupakan jenis dari non probability
sampling. Total sampling adalah teknik pengambilan sampel, apabila

semua unit populasi diambil sebagai unit sampel. Hal ini dilakukan
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apabila jumlah unit populasi relative kecil (Adiputra et al., 2021).
Sampel dipilih berdasarkan kriteria inklusi yang ditetapkan peneliti :
1. Kriteria inklusi
a) Merupakan anak Panti Asuhan Al-Falah
b) Anak yang bersedia menjadi responden
c) Anak yang berada dilokasi penelitian saat peneliti melakukan
penelitian
2. Kriteria eklusi

a) Anak yang sedang sakit

D. Jenis dan Teknik Pengumpulan Data

1.

Data Primer

Data primer merupakan data penelitian yang diperoleh secara langsung
dari sumber asli atau tidak melalui perantara(Subakti, 2022).

Data primer dalam penelitian ini didapatkan data terkait perilaku
bullying dan konsep diri pada anak kelas VII Panti Asuhan Al-falah
Kota Padang dengan mengumpulkan data secara langsung kepada
responden menggunakan metode angket dengan cara membagikan
kuesioner dan inform consent yang terdiri dari beberapa pertanyaan
kepada responden untuk dijawab

Data Sekunder

Data sekunder merupakan data yang diperoleh secara tidak langsung
dan melalui media perantara, berasal dari sumber-sumber yang telah
ada atau data sudah tersedia dan dikumpulkan pihak lain(Subakti,
2022). Pada penelitian ini data sekunder diperoleh dengan metode
dokumentasi dengan cara melihat buku laporan tahunan yayasan al-
falah kota padang berupa data jumlah anak-anak panti dan buku
laporan pondok terkait data kelas VII MTs Al-falah.
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E. Instrument Penelitian

1.

Alat ukur perilaku bullying peneliti menggunakan skala The Form of
Bullying Scale (FBS-P) dari Shaw,dkk (2013) yang merupakan
pengembangan dari alat ukur bullying sebelumnya, Olweus
Bully/Victym Questionnaire (OBVQ) versi revisi yang disusun oleh
Olweus (1996). Skala FBS-P berjumlah 10 item pertanyaan dengan
distribusi seluruhnya favourable terdiri dari 3 bentuk bully yaitu bully
verbal (4 pertanyaan), buly fisik (3 pertanyaan), dan bully psikologis (3
pertanyaan). Kuesioner FBS-P telah dilakukan uji validitas dengan
hasil (>0.3) dan hasil uji reabilitas (0,86). Dimana instrument ini
menggunakan skala likert yang terdiri dari 4 jawaban yaitu (1) Tidak
Pernah (2) Kadang-kadang (3) Sering (4) Selalu. Semakin tinggi skor
yang diperoleh semakin tinggi kecenderungan perilaku bullying.
Begitu sebaliknya.

Alat ukur konsep diri peneliti menggunakan adaptasi dari Tennese Self
Concept Scale (TSCS), yang dikembangkan oleh William H. Fitts
berbentuk pernyataan tentang diri sendiri yang dipilih dari serangkaian
sumber. Alat ukur ini dapat diambil secara individu atau kelompok dan
digunakan untuk individu berusia 12 tahun atau lebih atau setara
tingkat SD kelas 6 (Burns, 1993). TSCS yang mengambarkan lima
komponen konsep diri yaitu: citra tubuh (11 pertanyaan), identitas diri
(6 pertanyaan), harga diri (7 pertanyaan), ideal diri (3 pertanyaan), dan
peran (5 pertanyaan). Kuesioner TSCS telah dilakukan uji validitas
dengan hasil (0,3176 — 0,6567) dan hasil uji reabilitas (0,8963).
Kriteria penilaian berdasarkan skala Likert dengan 4 jawaban yaitu
nilai (4) jawaban sangat setuju, nilai (3) untuk jawaban setuju, nilai (2)
untuk jawaban tidak setuju dan nilai (1) untuk jawaban sangat tidak

setuju.
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F. Prosedur Penelitian
Prosedur dalam penelitian ini untuk mendapatkan dan mengumpulkan data
melalui beberapa tahap yaitu :
1. Tahap Persiapan
Sebelum melakukan pengumpulan data, peneliti mengurus surat izin
penelitian di Kampus Poltekkes Kemenkes Padang. Lalu peneliti
penyerahkan berkas surat izin penelitian dari Poltekkes Kemenkes
Padang ke Panti Asuhan Al-falah Kota Padang.
2. Tahap Pelaksanaan
a. Setelah mendapat izin penelitian dari pihak panti.
b.Peneliti menemui kepala asrama untuk meminta izin melakukan
penelitian.
c. Setelah mendapat izin peneliti berkoordinasi dengan kepala asrama
dalam mengumpulkan sampel.
d.Lalu peneliti memperkenalkan diri dan menjelaskan maksud dan
tujuan peneliti mengumpulkan responden.
e.Peneliti meminta kesediaan responden mengisi informconsent
sebelum peneliti memberikan kuesioner.
f. Peneliti memberikan kuesioner yang telah disiapkan kepada
responden.
g.Setelah responden selesai mengisi kuesioner peneliti mengucapkan
terimakasih kepada responden dan kepala asrama
h. Peneliti melakukan pendokumentasian.
3. Tahap Akhir
Melakukan pengolahan data penelitian yang dilakukan menggunakan

computerarisasi.
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G. Pengolahan Data

Pengolahan data merupakan bagian dari rangkaian kegiatan yang

dilakukan setelah pengumpulan dat. Langkah-langkah pengolahan data

meliputi :

1. Editing adalah tahapan kegiatan memeriksa validitas data yang masuk
seperti memeriksa kelengkapan pengisian kuesioner, kejelasan
jawaban, relevansi jawaban dan keseragaman suatu pengukuran.

2. Coding adalah tahapan kegiatan mengklasifikasikan data dan jawaban
menurut kategori masing-masing sehingga memudahkan dalam
pengelompokkan data
a) Umur
b) Jenis Kelamin

1) Perempuan
2) Laki-laki
¢) Konsep Diri

Pertanyaan positif (+) pertanyaan negatif (-)
4) Sangat Setuju 4) Sangat tidak Setuju
3) Setuju 3) Tidak Setuju

2) Tidak Setuju 2) Setuju

1) Sangat tidak Setuju 1) Sangat Setuju

d) Perilaku Bullying
1) Tidak Pernah
2) Kadang-kadang
3) Sering
4) selalu

3. Processing adalah tahapan kegiatan memproses dan dapat dianalisis.

4. Pemrosesan data dilakukan dengan cara meng-entry (memasukkan)
data hasil pengisian kuesioner ke dalam master table atau database
computer.

5. Cleaning adalah tahapan kegiatan pengecekan kembali data yang

sudah di-entry dan melakukan koreksi bila terdapat kesalahan.
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6. Tabulating adalah tahapan kegiatan perngorganisasian data sedemikian

rupa agar dengan mudah dapat dijumlah, disusun, dan ditata untuk

disajikan dan dianalisis(Ismail Nurdin & Sri Hartati, 2019).

H. Etika penelitian

Sebelum dilakukan pengumpulan data, peneliti menjelaskan kepada

responden tentang tujuan penelitian, manfaat penelitian, prosedur

penelitian, hak-hak responden dan kerahasiaan untuk mengisi inform

consent. Penelitian ini dilakukan dengan memperhatikan prinsip-prinsip

etik yang meliputi :

1.

2.

Informed consent

Sebelum dilakukan penelitian, peneliti memberikan penjelasan kepada
responden tentang tujuan penelitian yang akan dilakukan, jika
responden setuju dan berpartisipasi dalam penelitian ini, maka
responden diminta untuk mengissi lembar persetujuan dan
menandatanganinya, sebaliknya jika responden tidak bersedia, maka
peneliti tetap menghormati hak-hak responden.

Anominity

Responden tidak perlu mengisi identitas diri (tidak perlu
mencantumkan nama lengkap) dengan tujuan untuk menjaga
kerahasiaan responden.

Privacy

Identitas responden tidak akan diketahui orang lain sehingga
responden dapat secara bebas untuk menentukan pilihan jawaban dari
pertanyaan yang diberika tanpa takut di intimidasi oleh pihak lain.
Confidentiality

Informasi yang telah dikumpulkan dari responden dijamin kerahasiaan
oleh peneliti. Data yang sudah diperoleh oleh peneliti disimpan dan
dipergunakan hanya untuk laporan penelitian ini serta selanjutnya

dimusnahkan.
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I. Analisis Data

1. Analisa Univariat
Analisa univariat adalah analisis yang dilakukan pada variabel secara
tunggal. Analisa univariat pada penilitian ini menggunakan
komputerisasi dan table distribusi frekuensi dan presentase dari setiap
variabel.(Ismail Nurdin dkk, 2019) Analisi univariat dilakukan pada
data umur, jenis kelamin, perilaku bullying dan konsep diri pada
responden yang ditampilkan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi.

2. Analisa Bivariat
Analisa Bivariat adalah analisis yang dilakukan pada dua variabel
secara langsung. Analisis bivariat dilakukan dengan mengaitkan data
variabel pertama dengan variabel kedua (Ismail Nurdin dkk, 2019)
Uji chi-square dilakukan untuk mengetahui hubungan antara variabel
yaitu hubungan perilaku bullying dengan konsep diri pada remaja, jika
p value >0.05 maka Ho diterima dan Ha ditolak, yang berarti tidak ada
hubungan yang bermakna antara variabel tersebut. Sebaliknya jika p
value<0.05 maka Ho ditolak dan Ha diterima (Ismail Nurdin dkk,
2019).



BAB 1V
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Panti Asuhan Al-falah yang berada di JI. By
Pass, Kelurahan Aia Pacah, Kecamatan Pauh, Kota Padang, Provinsi
Sumatera Barat. Panti asuhan al-falah berada tepat dibelakang TVRI

Sumbar.

Panti asuhan ini berada dibawah kepemimpinan Yayasan Shine Al-Falah
yang berdiri pada tahun 2012, Yayasan Shine Padang mengelompokan
santri menjadi 3 yaitu: mandiri,dhuafa/subsidi dan anak asuh 100% ( anak
panti asuhan). Mayoritas panti diisi dengan anak yatim, piatu, yatim piatu
serta kaum dhuafa atau kurang mampu dan jumlah responden sebanyak 40
orang anak. Hasil penelitian ini terdiri dari dua bagian yaitu analisis

univariat dan analisis bivariat.

1. Analisis Univariat
Analisis univariat meliputi karakteristik responden di panti asuhan al-
falah umur, jenis kelamin, perilaku bullying dan konsep diri. Berikut ini
uraian hasil analisis univariatnya.
a. Umur

Tabel 4.1
Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Karakteristik Umur
di Panti Asuhan Al-falah Kota Padang Tahun 2023

(n =40)
Usia F %
12 15 37,5
13 17 425
14 6 15
15 2 5
Jumlah 40 100

Berdasarkan tabel diatas dapat dijelaskan sebagian kecil responden

berusia 15 tahun yaitu sebanyak 2 orang (5%).

39
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b. Jenis Kelamin

Tabel 4.2
Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Karakteristik Jenis
Kelamin di Panti Asuhan Al-falah Kota Padang Tahun 2023

(n=40)
Jenis kelamin f %
Perempuan 21 52,5
Laki-laki 19 47,5
Jumlah 40 100

Berdasarkan tabel diatas dapat dijelaskan lebih dari separuh responden

memiliki jenis kelamin perempuan yaitu sebanyak 21 orang (52,5%).

c.Perilaku Bullying
Tabel 4.3
Distibusi Frekuensi Responden Berdasarkan Perilaku Bullying di Panti
Asuhan Al-falah Kota Padang Tahun 2023

(n =40)
Perilaku Bullying f %0
Tidak Mengalami 19 47,5%
Bullying
Mengalami Bullying 21 52,5%
Jumlah 40 100

Berdasarkan tabel diatas dapat dijelaskan lebih dari separuh responden

mengalami perilaku bullying yaitu sebanyak 21 orang (52,5%).

d.Konsep Diri

Tabel 4.4
Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Konsep Diri di Panti
asuhan Al-falah Kota Padang Tahun 2023

(n = 40)
Konsep Diri f %0
Konsep Diri Positif 21 52,5
Konsep Diri Negatif 19 47,5
Jumlah 40 100

Berdasarkan tabel diatas dapat dijelaskant kurang dari separuh
responden memiliki konsep diri negatif yaitu sebanyak 19 orang

(47,5%).
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2. Analisis Bivariat
Hasil analisis bivariat hubungan perilaku bullying dengan konsep diri
pada remaja dijelaskan pada tabel berikut.

Tabel 4.5
Distribusi Responden Berdasarkan Perilaku Bullying dan Konsep
Diri di Panti asuhan Al-falah Kota Padang Tahun 2023

(n =40)
Perilaku Konsep Diri Total P-
Bullying value
Positif Negatif
f % f %0 f %0

Tidak 14 73,7% 5 263% 19 100%
Mengalami 0,02
Bullying
Mengalami 7 333% 14 66,7% 21 100%
Bullying
Jumlah 21 525% 19 47,5% 40 100%

Berdasarkan tabel diatas dapat dijelaskan responden yang memiliki
konsep diri negatif lebih banyak pada responden yang mengalami
bullying yaitu sebanyak 14 orang (66,7%). Sedangkan responden yang
memiliki konsep diri negatif dan tidak mengalami perilaku bullying

yaitu sebanyak 5 orang (26,3%).

Hasil uji statistik chi square diperoleh nilai p = 0,02 (P < 0,05), maka
dapat disimpulkan Ho ditolak, artinya ada hubungan yang signifikan
antara perilaku bullying dengan konsep diri pada remaja di Panti

Asuhan Al-falah Kota Padang Tahun 2023.

B. Pembahasan
1. Umur
Hasil penelitian ini menunjukkan sebagian kecil remaja berusia 15
tahun yaitu sebanyak 2 orang (5%). Hasil penelitian in didukung
dengan penelitian (Irdam, 2022) menyatakan bahwa remaja yang
berusia 12-18 tahun didapatkan bahwa remaja yang tinggal di panti

asuhan mengalami rata-rata tingkat depresi 10,3 lebih tinggi dan 2,02
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lebih rendah pada aspek harga diri dibandingkan remaja yang memiliki

orang tua

Badan Pusat Statistik mencatat bahwa jumlah remaja dengan gradasi
umur 15-20 tahun di Indonesia berjumlah 22.233.393 jiwa dengan
2,5% remaja tinggal di panti asuhan. Di Kota Padang sendiri, tercatat

sebanyak 1.035 anak asuh yang tinggal di panti asuhan (BPS, 2021).

Masa remaja awal menurut (Sagita, 2022) merupakan kelompok
manusia yang penuh potensi yang perlu dimanfaatkan. Secara
psikologis,usia remaja adalah usia dimana individu berintegrasi
dengan masyrakat dewasa, usia dimana anak tidak lagi merasa
dibawah tingkat orang-orang yang lebih tua melainkan dalam tingkat

yang sama

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa remaja di
panti asuhan al-falah kota sebagian kecil berusia 15 tahun yaitu
sebanyak 2 orang (5%). Dimana normalnya usia remaja awal yaitu 10-

13 tahun.

. Jenis kelamin

Hasil penelitian menemukan bahwa lebih dari separuh responden yaitu
21 orang (52.5%) berjenis kelamin perempuan. Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Sagita, 2022) yang
menyatakan bahwa remaja di panti asuhan lebih dari separuh berjenis

kelamin perempuan sebanyak 52 (52%).

Gender merupakan karakteristik dari jenis kelamin yang dibentuk dan
dibangun dalam lingkungan. Selama periode sekolah, remaja menjadi
lebih fleksibel berkaitan dengan sikap gender mereka. Remaja akan
memperluas  jangkauan dan cakupan pembentukan  stereotip

gender mereka di berbagai bidang, seperti pekerjaan, olahraga,
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dan tugas sekolah. Contohnya anak laki-laki cenderung untuk
membangun maskulinitas setidaknya dalam hal ketahanan terhadap
sekolah. Faktor sosial dan kultural merupakan penyebab adanya
perbedaan gender dalam prestasi belajar remaja disekolah (Hidayat &

Dwiningrum, 2016).

Berdasarkan penelitian ini ditemukan bahwa lebih dari separuh remaja
di panti asuhan berjenis kelamin perempuan. Jenis kelamin biasanya
merujuk kepada pembedaan antara jenis kelamin secara biologis. Jenis
kelamin remaja tentunya dapat beragam karena berhubungan dengan
karakter dasar fisik dan fungsi manusia. Mulai dari kromosom, kadar

hormon, dan bentuk organ reproduksinya.

. Konsep Diri

Hasil penelitian menunjukan bahwa lebih dari separuh remaja
memiliki konsep diri positif (52,5%). Sejalan dengan penelitian (Rilla,
2018) lebih dari separuh remaja memiliki konsep diri positif (57%)
dan penelitian (Lumbantoruan dan Raharjo, 2019) menunjukan bahwa
terdapat hubungan antara pola asuh orang tua dengan konsep diri

remaja.

Diperkuat dengan penelitian (Candrawati, 2019) juga menunjukkan hal
yang sama, bahwa adanya pengaruh antara pola asuh orang tua dengan
konsep diri remaja (p value 0,00). Sedangkan hasil penelitian (Sari,
2019) menyatakan dukungan social teman sebaya memiliki hubungan
yang signifikan dengan konsep diri p = 0,00 (p < 0,05). Didukung
dengan penelitian (Mardison, 2019) yaitu terdapat pengaruh yang

signifikan antara teman sebaya dengan konsep diri (p-0,003).

(Gusti Jhoni Putra, 2019) menyatakan bahwa konsep diri negatif
ataupun positif terbentuk oleh beberapa hal, namun yang paling

menentukan adalah cara pandang seseorang terhadap dirinya sendiri.



44

Semakin mereka berpandangan negatif maka yang akan muncul adalah
konsep diri negatif tetapi sebaliknya semakin mereka berpandangan

positif maka yang akan muncul pun konsep diri positif.

Berbeda dengan (Gusti Jhoni Putra, 2019), (Syahraeni, 2020)
menyatakan bahwa keadaan fisik, lingkungan, keberhasilan dan
kegagalan serta pola asuh orang tua ikut serta memberikan pengaruh
yang signifikan terhadap konsep diri yang terbentuk. Di dukung dengan
penelitian (Astri dan Sunarto, 2020) mengungkapkan hal yang sama
bahwa lingkungan merupakan salah satu faktor yang paling berperan
dalam pembentukkan konsep diri dimana didalamnya terdapat orang

tua, guru, teman sebaya dan orang lain.

Faktor yang mempengaruhi pembentukkan konsep diri menurut (Astri
dan Sunarto, 2020) diantaranya yaitu significant others atau orang yang
dianggap penting oleh remaja seperti orang tua, dimana remaja panti
asuhan tidak mendapatkan atau merasakan sosok orang tua dan keluarga

yang utuh dalam proses pembentukkan konsep dirinya.

Dan populasi referensi atau kelompok yang dijadikan acuan dalam
bersikap dan bertindak oleh para remaja. Berdasarkan pernyataan dan
penelitian-penelitian sebelumnya, terdapat bahwa faktor lingkungan dan

teman sebaya sangat berperan dalam pembentukkan konsep diri.

Konsep diri menurut Muhith (2015) dibagi menjadi 5 komponen yaitu:
citra tubuh (body image), harga diri, peran, ideal diri dan identitas diri.
Hasil penelitian menunjukan dipanti asuhan kurang dari separuh remaja
memiliki konsep diri negatif dengan masalah yang banyak terjadi pada

citra tubuh (body image).
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Citra tubuh berhubungan erat dengan kepribadian. Cara individu
memandang dirinya mempunyai dampak yang penting pada aspek
psikologisnya. Pandangan yang realistis terhadap diri, menerima dan
menyukai bagian tubuh akan merasa aman dan mampu meningkatkan
keinginan didalam hidupnya. Namun citra tubuh yang tidak benar akan
membuat remaja kehilangan jati dirinya serta menghambat kemampuan

yang dimilikinya.(Dewi & Rini, 2020)

Kedua ideal diri, ideal diri berkembang dari masa kanak-kanak yang
dapat dipengaruhi oleh orang terdekat yang mengharapkan suatu
pencapaian. Ideal diri terdiri atas aspirasi, tujuan, nilai dan standar

perilaku yang dianggap ideal dan diupayakan untuk dicapai (No, 2018)

Hasil penelitian menunjukkan sebesar (40%) remaja menjawab setuju
pada pernyataan saya orang taat beragama. Peneliti berasumsi bahwa
dalam menetapkan ideal diri hendaknya tidak terlalu tinggi, cukup sesuai
kemampuan individu dan masih dapat dicapai. Ideal diri berawal pada

tahun prasekolah dan berkembang sepanjang hidup.

Ketiga harga diri, Stuart dan Sundeen (dalam Dewi dan Rini, 2020)
menjelaskan bahwa harga diri adalah penilaian pribadi terhadap hasil
yang dicapai dengan menganalisa seberapa jauh perilaku memenuhi
ideal diri. Frekuensi pencapaian tujuan akan menghasilkan harga diri

yang rendah dan tinggi.

Berdasarkan hasil penelitian masih banyak remaja dipanti asuhan al-
falah yang memiliki harga diri rendah dilihat pada jawaban remaja
(65%) setuju dan sangat setuju pada pernyataan saya mudah tersinggung.
Dalam harga diri tercakup evaluasi dan penghargaan terhadap diri
sendiri serta menghasilkan sikap positif atau negatif terhadap diri

sendiri.
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Keempat identitas diri, identitas diri memliki peranan penting dalam
menentukan perilaku individu sebagai cermin bagi individu dalam
memandang dirinya. Remaja akan bereaksi terhadap lingkungan sesuai

dengan konsep dirinya (Dewi & Rini, 2020).

Hasil penelitian menunjukkan (20%) remaja menjawab setuju pada
pernyataan saya orang yang sulit bergaul dan (37,5%) remaja menjawab
setuju pada pernyataan saya tidak begitu suka terlibat dengan kegiatan
ekstrakulikuler disekolah. Peneliti berasumsi bahwa identitas diri tidak

lepas dari tugas perkembangan yang berhasil dilalui.

Kelima peran, peran adalah pola perilaku, sikap, nilai dan aspirasi yang
diharapkan individu berdasarkan posisinya dimasyarakat. Peran ada
yang sesuai dan tidak sesuai, biasanya peran yang tidak sesuai terjadi
apabila remaja dalam proses peralihan mengubah nilai dan sikap (Dewi

dan Rini, 2020).

4.Perilaku Bullying
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar remaja mengalami
bullying (52,5%). Sejalan dengan peneltian Aminah & Nurdianah (2019)
menyatakan bahwa perilaku bullying dapat dipengaruhi oleh teman
sebaya dengan nilai koefisien regresi 0,657. Seperti halnya yang
diungkapkan (M. Putri,2018) bahwa hubungan persahabatan serta
dukungan teman sebaya sangatlah penting sehingga ada kecenderungan
mandiri dan tidak bergantung pada orang tua serta berusaha dekat

dengan teman-temanya untuk mendapatkan dukungan sosial

Penelitian (Ningrum et al., 2019) mengungkapkan bahwa remaja yang
cenderung menjadi korban bullying adalah remaja yang memiliki sikap
yang berbeda dengan kelompok, salah satu resikonya adalah dijauhi oleh
kelompok tersebut. Faktor lain yang berpengaruh terhadap

kecenderungan perilaku bullying adalah kemampuan individu untuk
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mengelola emosinya secara efektif sehingga daya tahan yang lebih baik

dalam menghadapi suatu masalah.

Coloroso dalam (Bulu,2019) bullying banyak terjadi pada usia remaja
awal. Menurut (Ningrum, 2019) salah satu factor yang mempengaruhi
terjadinya bullying pada remaja adalah teman sebaya karena saat
berinteraksi dengan teman sebaya dilingkungan. Beberapa remaja
cenderung melakukan bullying untuk membuktikan bahwa dirinya

adalah seorang yang kuat.

Hasil penelitian menunjukkan remaja yang mengalami perilaku bullying,
banyak terjadi pada indicator bully verbal dimana sebagian besar dari
remaja menjawab sering pada pernyataan seseorang memanggil nama
saya dengan panggilan yang buruk (30%). Dan sebagian remaja juga
menjawab kadang-kadang sebesar (40%) pada pernyataan seseorang
berbohong atau menyebar isu tidak benar mengenai saya sehingga

teman-teman tidak menyukai saya.

Sejalan dengan penelitian (Lestari, 2018)menyatakan bahwa sebagian
besar siswa-siswi SMP Negeri 27 Samarinda, sering melakukan perilaku
bullying bentuk verbal dan bentuk fisik dalam aspek konsep diri, hal ini
dilakukan dengan tujuan untuk mendapatkan perhatian dari
konformitasnya di sekolah, perilaku ini terus berkembang di sekolah.
Konformitas ingin mengikuti perilaku atau perbuatan-perbuatan
konformitasnya agar mereka dapat diterima dalam suatu kelompok
pertemanan jika mereka tidak melakukan sesuai apa yang dilakukan

kelompok sebaya maka cenderung akan dimushi dalam pertemanan.

Penelitian (Wakhid, 2019) yang menunjukkan siswa usia 10-12 tahun di
Ungaran kategori bullying ringan sebanyak 29 orang (31,9%) dengan
kategori bully verbal. Barbara Colroso menjelaskan bahwa bullying

dalam bentuk verbal adalah salah satu jenis yang paling mudah
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dilakukan dan bullying bentuk verbal akan menjadi awal dari perilaku
bullying yang lainnya serta dapat menjadi langkah pertama menuju pada

kekerasan yang lebih lanjut.

Kedua, bullying secara fisik adalah jenis bullying yang paling tampak
dan mudah untuk diidentifikasi, namun kejadian bullying secara fisik
tidak sebanyak bullying dalam bentuk lain. Remaja yang secara teratur
melakukan bullying secara fisik biasanya adalah remaja yang paling
bermasalah dan cenderung akan beralih pada tindakkan kriminal yang

lebih lanjut (Y. P. Sari & Azwar, 2018).

Dari hasil penelitian sebesar (67,5%) remaja manjawab kadang-kadang
pada pernyataan saya diganggu seseorang dengan cara yang buruk dan
sebesar (25%) remaja menjawab sering pada penyataan seseorang

sengaja merusak, menghancurkan atau mencuri barang saya.

Ketiga, bullying kekerasan social seperti pengabaian, pengucilan dan
penghindaran. Bullying ini adalah bully yang paling sulit dideteksi dari
luar. Hasil penelitian menunjukkan sebesar (27,5%) remaja menjawab
sering pada penyataan seseorang sering merusak pertemanan saya agar
saya tidak punya teman dan sebesar (47,5%) remaja menjawab kadang-
kadang pada pernyataan seseorang sengaja manakuti atau mengancam

saya.

Perilaku bullying juga memberikan dampak kepada korban bukan hanya
fisik tapi juga psikis seperti selalu merasa takut, gelisah,depresi,
keinginan bunuh diri serta kesulitan untuk menyesuaiakan diri dengan
lingkungan sehingga ini akan berdampak pada konsep diri remaja yang

mengakibatkan berkurangnya semangat belajar dan prestasi menurun.
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5. Hubungan perilaku bullying dengan konsep diri pada remaja
Hasil penelitian menunjukan bahwa remaja yang pernah mengalami
bullying sebanyak 21 orang (52,5%). Sedangkan remaja yang memiliki
konsep diri negatif sebanyak (47,5%). Berdasarkan hasil uji statistik
diperoleh adanya hubungan yang signifikan antara perilaku bullying
dengan konsep diri remaja (p-value 0,02). Dapat ditarik kesimpulan
bahwa Ho ditolak artinya adanya hubungan antara bullying dengan

konsep diri pada remaja di Panti Asuhan Al-Falah Kota Padang.

Hasil penelitian (Mulyani, 2020) menyatakan bahwa konsep diri pada
remaja yang pernah mengalami bullying didapatkan data bahwa remaja
yang mempunyai konsep diri positif dan negatif hampir seimbang, yaitu
konsep diri positif sebanyak 45 orang (51,1%) dan konsep diri negatif
sebanyak 43 orang (48,9%).

Sejalan dengan penelitian Ninggalih dalam (Rilla, 2018) yaitu korban
bullying dengan konsep diri positif akan menyukai dan menerima
keadaan dirinya sehingga akan mengembangkan rasa percaya diri, harga
diri, serta dapat melakukan interaksi sosial. Hal ini mungkin dikarenakan
remaja yang pernah mengalami bullying bisa memiliki konsep diri
positif maupun negatif sesuai dengan cara pandang serta penilaian

mereka terhadap diri sendiri.

Sedangkan Penelitian (Herdyanti dan Margaretha, 2017) semakin tinggi
konsep diri maka semakin rendah menjadi korban bullying. dan
penelitian (Saifullah,2017) perilaku bullying yang dilakukan berkali-kali
oleh seorang atau sekelompok siswa terhadap siswa/siswi lain yang lebih
lemah akan menjadikan konsep diri korban bullying menjadi negatif

karena korban merasa tidak diterima oleh lingkungan sekitarnya.
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Hal tersebut sesuai dengan (Khoirunnisa, 2017) menyatakan bahwa
mereka yang memiliki konflik atau masalah terhadap dirinya sendiri
serta lingkungan, besar kemungkinan akan mempengaruhi konsep
dirinya baik itu positif ataupun negatif. Sejalan dengan penelitian (Rilla,
2018) bahwa ada hubungan yang signifikan antara bullying dengan
konsep diri remaja, dengan hasil uji statistik diperoleh ( p-value = 0,02).
penelitian (Wijayanto dan Hidayat, 2021) bahwa bullying memiliki
pengaruh sebesar (51,1% ) untuk menentukan konsep diri pada remaja.
Sejalan dengan penelitian (Kalalo, 2018) menjelaskan bahwa lebih
banyak siswa yang mempersepsikan konsep diri positif dengan

kecenderungan perilaku bullying yang ringan.

Peneliti berasumsi bahwa konsep diri yang dimiliki setiap individu dapat
menjadi positif ataupun negatif dengan intensitas yang berbeda-beda.
Jika seseorang memiliki konsep diri yang positif, makan akan
mempunyai keyakinan bahwa ia mampu melakukan tugas tertentu
sehingga akan cenderung terhadap keberhasilan dan sebaliknya.
Sedangkan Suwendra dalam (Cut Putri Nahdia, 2019) Perkembangan
konsep diri tidak langsung dan menetap tetapi berproses dalam
pembentukannya dan dapat berubah seiring dengan pengalaman yang

didapatkan serta berjalannya waktu.

Peneliti berasumsi bahwa konsep diri adalah kepercayaan diri yaitu salah
satu aspek kepribadian yang penting dalam masa remaja. Dengan
memiliki kepercayaan diri, remaja akan mampu memberikan
penghargaan terhadap dirinya dan mempunyai kemampuan untuk
menjalani kehidupan, remaja akan mampu untuk mempertimbangkan

berbagai pilihan dan membuat keputusan sendiri.

seseorang yang merasa rendah diri dan kurang percaya diri akan
mengalami kesulitan untuk mengungkapkan pendapat atau idenya

melalui komunikasi langsung pada orang lain dan menghindar untuk
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menyampaikan pendapat didepan umum dan orang banyak, karena ia
merasa takut pendapat yang ia sampaikan akan disalahkan oleh orang
lain (Fitri, 2018). Philips menyebutkan kecemasan berbicara didepan
umum merupakan ketidakmampuan individu untuk menyampaikan suatu
pendapat yang bukan disebabkan karena kurangnya pengetahuan akan
tetapi karena adanya ketidakmampuan dalam menyampaikan suatu pesan

atau pendapat secara matang (Riski & Arief, 2021).

Peneliti berpendapat bahwa, penelitian ini ditemukan adanya hubungan
perilaku bullying terhadap konsep diri pada remaja. Ini didasari oleh
sebagian besar konsep diri yang baik akan memiliki kemampuan yang
baik pula dalam menghadapi perilaku bullying yang diterima. Dan
sebaliknya jika konsep diri responden negative maka akan cenderung
mengalami perilaku bullying. Dalam pembentukkan konsep diri terdapat
banyak factor diantaranya pola asuh orang tua, dukungan social, teman

sebaya dan linkungan.



BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang hubungan perilaku

bullying dengan konsep diri pada remaja di Panti Asuhan Al-falah kota

Padang, adapun kesimpulan sebagai berikut :

1. Sebagian kecil remaja berusia 15 tahun di panti asuhan al-falah kota
padang.

2. Lebih dari separuh remaja memiliki jenis kelamin perempuan di panti
asuhan al-falah kota padang

3. Lebih dari separuh remaja mengalami perilaku bullying dengan jenis
bully verba di panti asuhan al-falah kota padang

4. Kurang dari separuh remaja memiliki konsep diri negatif dengan
masalah pada citra tubuh di panti asuhan al-falah kota padang

5. Ada hubungan yang signifikan antara perilaku bullying dengan konsep
diri pada remaja di Panti Asuhan Al-falah kota Padang

B. Saran

Terkait dari kesimpulan hasil penelitian diatas, ada beberapa hal yang

dapat disarankan demi keperluan pengembangan hasil penelitian ini

terhadap upaya peningkatan mutu pelayanan keperawatan yaitu :

1.

Bagi pihak panti asuhan

Hendaknya seluruh anak-anak panti asuhan dapat benar-benar menjaga
konsep diri, sehingga memudahkan berinteraksi social dan dapat juga
mengantisipasi reaksi orang lain terhadap dirinya. Serta dapat
meningkatkan mutu dari panti asuhan itu sendiri. Dan disarankan
kepada pihak panti untuk dapat memberikan bimbingan dan arahan
kepada remaja yang mengalami bullying dan konsep diri negatif
dengan cara edukasi atau konseling kelompok yang dapat

meningkatkan konsep diri remaja.
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2. Bagi institusi poltekkes padang

Hendaknya hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai salah satu
sarana evaluasi konsep diri dan perilaku bullying dikalangan remaja.
Sehingga institusi dapat memberikan informasi dan saran terkait
masalah yang ada lingkungan masyarakat terutama panti asuhan sesuai
dengan ilmu yang dimiliki, seperti melakukan pengabdian masyarakat
dipanti asuhan berupa penyuluhan terkait cara pencegahan dan bahaya
nya perilaku bullying serta bagaimana pembentukkan konsep diri yang

positif.

3. Bagi peneliti selanjutnya
Disarankan peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian serupa
mengenai factor-faktor yang yang dapat mempengaruhi konsep diri
pada remaja yaitu orang terdekat, teman sebaya, keturunan, persepsi
diri dan factor lain serta peneliti selanjutnya bisa meneliti yang sama
tapi menggunakan model kualitatif tentang perilaku bullying dan

konsep diri pada remaja panti asuhan.
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Lampiran 6

YAYASAN SHINE AL FALAH
LEMBAGA KESEJAHTERAAN SOSIAL ANAK (LKSA) @
: PANTI ASUHAN AL FALAH

Abamat: § Mcheh Selakang TVRI Sumbar B2 094R0e #85 hel. KPIK Kev. Koto Tangah Padang

SURAT KETERANGAN
Nemor : 47 /YSALKSA-PAAN2023

Schubungan dengan surat dani Kementrian Keschatan Direktorat Jendral Tenaaga kcuehlhnﬂolukml
Keschatan Padang, Noemcr: PP.03 010031672023 hal izin Mengadakan Penclitian tertanggal 2 Februari 2023,
Maka kita pengunss Panti Asuhan Al Falah Kota Padang dengan inl menyasakan nama mahasiswa dibawah ini -

Nama ¢ Farhasa Elvi

No BP : 193310780

Jurusan Fakultas : Keperawatan Polickes Kemsenkes Padang -
Jompang : Strata | (SV1)

Besar telah melaksasalan penclitian d Panti Sosial Al Falah Kota Padang pada Tanggal 6 s/d 11
Febeuari 2023 puna melenghapi dats Penyusunan Skripsi yang berjudul “Hubungan Perilaku bullying dengan
Koasep Diri Pada Remaja Di Panti Asuban Al Falah Kota Padang™

Demukian Surat Keterangan dibuat untuk dapat dipergunakan seperlunya,

Padang, 25 Mei 2023
LKSA Pants Asuban Al Falah

=

(WENDRIMAN S1)
Kot



Lampiran 7

Kisi-Kisi Kuesioner

Tujuan Variabel | Aspek  yang | No item pertanyaan Juml
dinilai item
Untuk Perilaku | 1 Bully Fisik 1,5,8 10
mengetahui | bullying | 2Bully Verbal | 2,6,7,10
hubungan 3 Bully 3,49
perilaku Kekerasan
bullying social
dengan
konsep diri
Konsep | 1 Citra Tubuh | 1,2,3,13,14,17,18,23,24,26,30 | 32
diri 2 Identitas 6,7,8,21,28,29
3 Harga Diri 4,5,15,19,20,25,27
4 Ideal 9,10,22
5 Peran 11,12,16,31,32




Lampiran 8
PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN

(INFORMEDCONSENT)

Saya yang bertanda tangan dibawah ini :
Nama
Umur

Alamat

Menyatakan bahwa saya bersedia untuk turut berpartisipasi menjadi responden
penelitian yang dilakukan Mahasiswa Sarjana Terapan Keperawatan-Ners
Poltekkes Kemenkes RI Padang yang berjudul tentang “Hubungan Perilaku
Bullying dengan Konsep Diri pada Remaja di Panti Asuhan Al-Falah Kota
Padag”. Tanda tangan menunjukkan bahwa saya sudah diberi informasi dan

memutuskan untuk berpertisipasi dalam penelitian ini.

Padang, Februari 2023



Lampiran 9

KUESIONER PENELITIAN

HUBUNGAN PERILAKU BULLYING DENGAN KONSEP DIRI

PADAREMAJA DI PANTI ASUHAN AL-FALAH KOTA PADANG

Petunjuk pengisian

1.

Bacalah petunjuk pengisian dengan seksama sebelumnya menjawab
pertanyaan didalam kuesioner ini.

Isilah dengan jujur dan sesuai keadaan yang saudara rasakan sehari-hari
Beri tanda centang (Y ) pada kotak yang tersdia pada satu kolom sesuai
dengan kenyataan yang saudara alami

Pengisian kuesioner ini tidak akan berpengaruh pada nilai pendidikan dan
kerahasiaan saudara terjamin.

Atas lesediaan dan kerelaan sauadar mengisi kuesioner ini saya ucapkan
terima kasih

A. Identitas Responden
Nama :
Kelas :

Jenis Kelamin :L/P

Umur :

B. Perilaku Bullying
Berilah tanda centang (V) pada jawaban yang adik-adik pilih menurut
keadaan diri adik-adik yang sebenarnya. Terdapat lima (4) alternatif
jawaban untuk mewakili keadaan diri adik-adik, yaitu :
(TP) : Tidak Pernah (SR) :Sering
(KK) : Kadang-kadang (SL) : Selalu

NO PERNYATAAN TP KK

SR

SL

1 | Saya diganggu seseorang dengan cara yang buruk

Rahasia saya dibocorkan seseorang kepada orang lain agar
dapat menyakiti saya

3 | Seseorang sering merusak pertemanan saya agar saya tidak
punya teman

4 | Seseorang sengaja menakuti atau mengancam saya

5 | Seseorang sengaja menyiksa atau mengeroyok saya

6 | Seseorang memanggil nama saya dengan panggilan yang
buruk

7. | Seseorang mengatakan kepada saya bahwa dia tidak akan
menyukai saya kecuali saya melakukan apa yang mereka
minta

Seseorang sengaja merusak, menghancurkan dan atau
mencuri barang saya




Seseorang mencoba menyakiti saya dengan cara

saya

mengeluarkan saya dari kelompok/tidak berbicara dengan

10

Seseorang berbohong atau menyebarkan isu tidak benar

mengenai saya sehingga teman teman tidak menyukai saya

C.

Konsep Diri
Petunjuk

Bacalah baik-baik setiap pernyataan lalu pilihlah salah satu dari 4
jawaban yang tersedia dengan menuliskan tanda centang (V) pada

kolom yang tersedia.
(SS) : Sangat Setuju (TS) :Tidak Setuju
(S) :Setuju (STS) : Sangat Tidak Setuju

PERNYATAAN

SS

TS

STS

Saya mempunyai bentuk tubuh yang ideal

Saya bangga dengan bentuk tubuh yang saya miliki

Saya tidak menyukai bentuk wajah yang saya miliki

. Secara keseluruhan saya bangga dengan diri saya sendiri

1
2
3.
4
5

sendiri

Selama ini saya merasa cukup percaya pada diri saya

6.

dengan orang lain

Saya adalah orang yang mampu menjalin komunikasi

7.

Saya adalah orang yang mudah bergaul

8.

Saya orang yang sulit bergaul

9.

Saya selalu menjalankan ajaran agama yang baik

10.

Saya orang yang taat beragama

11.

Keluarga sangat menyayangi saya

12.

Keluarga saya selalu mendengarkan masalah saya

13.

jelek

Wajah saya tidak begitu bagus, bahkan bisa dikatakan

14.

Saya memiliki penampilan yang menarik

15.

Saya orang yang cukup bahagia

16.

keluarga saya

Saya tidak peduli dengan kesulitan yang dialami

17.

Pakaian yang saya kenakan selalu tampak rapi

18.

dipakai

Saya tidak memiiliki pakaian yang bagus untuk

19.

Saya mudah tersinggung

20.

Kegagalan tidak membuat saya putus asa

21.

Saya suka berkenalan dengan orang-orangbaru, dan
membicarakan hal-hal yang baru yang belum saya




ketahui

22. Saya adalah orang yang selalu membuat orang sakit hati

23. Saya adalah orang yang sering sakit-sakitan

24. Saya merasa cepat lelah

25. Saya orang yang mudah marah

26. Saya selalu fit dalam melakukan aktifitas

27. Seringkali saya merasa ragu-ragu dengan apa yang
akan saya lakukan

28. Saya tidak malu memperkenalkan diri pada orang yang
baru saya jumpai

29. Saya tidak begitu suka terlibat dalam kegiatan-kegiatan
ekstrakurikuler disekolah

30. Kesehatan saya kurang begitu baik

31. Dirumah tidak ada yang memperhatikan saya

32. Saya senang berkumpul bersama keluarga

Terima Kasih




Lampiran 10

Master Tabel

Konsep Diri
Kt_X Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 Y11 Y12 Y13 Y14 Y15 Y16 Y17 Y18 Y19 Y20 Y21 Y22 Y23 Y24 Y25 Y26 Y27 Y28 Y29 Y30 Y31 Y32 Jmlh_Y

Perilaku Bullying
X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 Jmlh_X

Ke_Y

Nama JK Umur
An.T
An.J

NO

920
88
89
91

3
2
3
3
3
3
3
4
3

3
2
2

3

4 4 3 4 3 33343 3

23
24
19
13
20
22

3
4

321122 4
4 2112 2 3

2
1

3
3
2

14
12
12
13
14
13
13
12
12
13
13
13
13
13
13
13
12
15
12
12
12
14
14
12
12
13
13
12
14
12
12
13
13

2

2 4 4 4 33 4334 4 4

2

2

33333333 3

3

3

11212 4 2

11212

2

An.F

3
3

4 4 4

4 4 4

4
4

4
4

34 4 4334433 4 4 4

1
2

1
1

An.M

87
88
90
93
89
20
91

34 4 4334433 4 4 4

3

331222

4
2
1

2
2

An.Z

2

33333333 3

2

3

11121 4 4

1111

2

An.A

2 4 3 4422233 4 4 3
33 4 3 213443 4 4

4 3 4 3 333344 3

1

14
17
23
19
21

1

An.S

3 4 4 4 3 1

2
2

4
3
2

11112 2

2
2
3

An.S

3

2
2

32222 32

2

An.Z
10 An.L

11

34 4 4 432244 43

4 3 4 3 433343

12112 2

3

3

2. 2222 2 2

2
2
1

An.A

93
104

91

3
3
3
3

34 4 4 433444 4 3

1

14
14
11
20
30
11
20
24
22
17
12
13
15
33

2

2

11111
11112
11111

1
2

2

12 AnS
13 AnS
14 AnK
15 AnK
16 AnK
17 An.H
18 An.R
19 AnS
20 AnA
21 AnK
22 An.F
23 AnA
24 An.A
25 An.C
26 An.P
27 An.R
28 An.

29 Anl

30 An.M
31 An.M
32 Anl

33 An.F
34 An.R
35 An.F
36 AnA
37 AnD
38 An.E
39 AnA

40 An.M

4.4 3 4 444344 43

2

1
1

3
3

2 132223 4 4

3

2

101
84
%

4

4 4 3 4 434344 4 4

2
4

1
3

3212222

3 333333

3
3

32333333

3

2
2 4 2 4 43333344

3
4

1
3

3 44324333

91

1 4 4 4
3

2

4.3 43444 4 4 4 3

2
2
3

2. 2122 2 2
3222132
2 3112 3 2

321112

95

1
34 4 4 3 33444 4 4

4 4 4 4 4 3 33 4 4 4 4

4

3

3

4
3
2
1
1
1

3

88
93

3

2
1

1
1
1
1

100
86
88
93

2
4
3

3 4 4
2 4 4
4 4 4

4 4 4 3 4 1

3 344334 4 4 3

3

4

111111

4 4 4

1

4 4 3 4 3 3344 4 4 4 4 4 4

2. 21112

34 3 43 42344 4 3 4 4 4 4 4 4 4

34 4 4332244 43

3

121312

2
3

2

4

3 4 43243 3

1
1

3

92
92
83

4

4 3 43344 3 2

1

4

14
14
11
26
28
16
23
19
13
17
22
13
19
17
20

11121

3

4 4 4 2 3 4 4 4

4 4 4 4 3 44444 4 3 4 4 3

1

1

211312
111 21
2 32242 32

3 3223432

1

3
3

4
3
3

1
33 3 4432244 43

33 4 4 444444 43

2 4 4 4 433344 4
3

1

91

4

4
4

2
2

92

3 4 4 4

2

2

93

4 4 4 443 3 4 4

1

4

1

121312

83

3
3

3
3

34 4 3333324431

2

2
1

2 3223232

2
1
1
2
1
2
1
1

2
2

89
9
9
95

4 4 4 4 3

3

4

4 4

4 3 3 4 3 33344 4 2

4 4 4 4 4 3 43 43 4 4

1213142
121121
2 21312

1
1

14
13
13
13

2
1

4 4 3 4 4 3 43 4 4 4 4

3

1 2 4 4 4

1

2 4 4 2

4 333444 44

1

3

2

1313232

111212

93

34 3 434333343

1
1
1

1213422

2
2
4

34 4 3 33334433

3

2

2 31312
2 2131

12
15

93

3 433343 43

3

4

3

86

1

3

33 3 443223433

2

2

12

Konsep Diri
1. <99 konsep diri positif
2. >99 Konsep diri negatif

Perilaku Bulying
1. <19tidak mengalami bullying

JK
1.Pr
2. Lk

: pengkategorian perilaku bullying

kt_Y:

kt_X

jmlh_X : jumlah skor pertanyaan bullying
jmlh_Y : jumlah skor pertanyaan konsep diri

pengkategorian konsep dii

2. 219 mengalami bullying

Keterangan



Lampiran 11

1.Analisis Univariat

a. Umur (Numerik)

Output SPSS

Umur responden

Cumulative
Frequency |Percent Valid Percent |Percent
Valid 12 15 37.5 37.5 37.5
13 17 425 42.5180.0
14 6 15.0 15.0 95.0
15 2 5.0 5.0 100.0
Total |40 100.0 100.0
b. Jenis kelamin
Jenis Kelamin Responden
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valig  Ferempuan 21 52.5 52.5 52.5
Laki-laki 19 475 475 100.0
Total 40 100.0 100.0




c. Perilaku bullying
Pertanyaan 1
Frequenc Valid Cumulative
y Percent| Percent Percent
Valid Tidak Pernah 6 15.0 15.0 15.0
Kadang-kadang 27 67.5 67.5 82.5
Sering 7 17.5 17.5 100.0
Total 40 100.0 100.0
Pertanyaan 2
Frequenc Valid Cumulative
y Percent | Percent Percent
Valid Tidak Pernah 16 40.0 40.0 40.0
Kadang-kadang 14 35.0 35.0 75.0
Sering 9 22.5 22.5 97.5
Selalu 1 2.5 2.5 100.0
Total 40 100.0 | 100.0
Pertanyaan 3
Frequenc Valid Cumulative
y Percent | Percent Percent
Valid Tidak Pernah 12 30.0 30.0 30.0
Kadang-kadang 14 35.0 35.0 65.0
Sering 11 27.5 27.5 92.5
Selalu 3 7.5 7.5 100.0
Total 40 100.0 100.0
Pertanyaan 4
Frequenc Valid Cumulative
y Percent | Percent Percent
Valid Tidak Pernah 15 375 37.5 37.5
Kadang-kadang 19 475 475 85.0
Sering 5 12.5 12.5 97.5
Selalu 1 25 25 100.0
Total 40 100.0 100.0




Pertanyaan 5

Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Valid Tidak Pernah 31 77.5 77.5 77.5
Kadang-kadang 7 17.5 17.5 95.0
Sering 2 5.0 5.0 100.0
Total 40 100.0 100.0
Pertanyaan 6
Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Valid Tidak Pernah 16 40.0 40.0 40.0
kadang-kadang 11 27.5 27.5 67.5
Sering 12 30.0 30.0 97.5
Selalu 1 2.5 2.5 100.0
Total 40 100.0 100.0
Pertanyaan 7
Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Valid Tidak Pernah 22 55.0 55.0 55.0
kadang-kadang 14 35.0 35.0 90.0
Sering 1 25 25 92.5
Selalu 3 7.5 7.5 100.0
Total 40 100.0 100.0
Pertanyaan 8
Freque Valid Cumulative
ncy Percent Percent Percent
Valid Tidak Pernah 9 225 225 22.5
Kadang-kadang 20 50.0 50.0 72.5
Sering 10 25.0 25.0 97.5
Selalu 1 2.5 2.5 100.0
Total 40 100.0 100.0




Pertanyaan 9

Valid Cumulative
Frequency | Percent | Percent Percent
Valid Tidak Pernah 18 45.0 45.0 45.0
Kadang-kadang 16 40.0 40.0 85.0
Sering 3 7.5 7.5 92,5
Selalu 3 7.5 7.5 100.0]
Total 40 100.0 100.0
Pertanyaan 10
Valid Cumulative
Frequency | Percent | Percent Percent
Valid Tidak Pernah 14 35.0 35.0 35.0
Kadang-kadang 16 40.0 40.0 75.0
Sering 4 10.0 10.0 85.0
selalu 6 15.0 15.0 100.0
Total 40 100.0 100.0
Perilaku Bullying
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak Mengalami Bullying 19 47.5 47.5 47.5
Mengalami Bullying 21 52.5 52.5 100.0
Total 40 100.0 100.0
d. Konsep Diri
Pertanyaan 1
Cumulative
Frequency | Percent |Valid Percent Percent
Valid Tidak Setuju 7 17.5 175 17.5
Setuju 20 50.0 50.0 67.5
Sangat Setuju 13 32.5 32.5 100.0
Total 40 100.0 100.0




Pertanyaan 2

Cumulative
Frequency | Percent |Valid Percent Percent
Valid Tidak Setuju 1 2.5 2.5 2.5
Setuju 12 30.0 30.0 32.5
Sangat Setuju 27 67.5 67.5 100.0
Total 40 100.0 100.0
Pertanyaan 3
Cumulative
Frequency | Percent |Valid Percent Percent
Valid Sangat Setuju 4 10.0 10.0 10.0
Setuju 3 75 7.5 17.5
Tidak Setuju 16 40.0 40.0 57.5
Sangat Tidak Setuju] 17 425 425 100.0
Total 40 100.0 100.0
Pertanyaan 4
Cumulative
Frequency | Percent |Valid Percent Percent
Valid Tidak Setuju 1 2.5 25 2.5
Setuju 11 27.5 27.5 30.0
Sangat Setuju 28 70.0 70.0 100.0
Total 40 100.0 100.0
Pertanyaan 5
Frequenc Cumulative
y Percent | Valid Percent Percent
Valid Sangat Tidak 1 25 25 2.5
Setuju ' ' '
Tidak Setuju 2 5.0 5.0 7.5
Setuju 20 50.0 50.0 57.5
Sangat Setuju 17 425 42.5 100.0
Total 40 100.0 100.0




Pertanyaan 6

Cumulative
Frequency | Percent Valid Percent Percent
Valid Sangat Tidak Setuju 1 2.5 2.5 2.5
Tidak Setuju 1 25 25 5.0
Setuju 28 70.0 70.0 75.0
Sangat Setuju 10 25.0 25.0 100.0
Total 40 100.0 100.0
Pertanyaan 7
Frequenc Cumulative
y Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak Setuju 7 17.5 17.5 17.5
Setuju 22 55.0 55.0 72.5
Sangat Setuju 11 275 27.5 100.0
Total 40 100.0 100.0
Pertanyaan 8
Frequenc Cumulative
y Percent Valid Percent Percent
Valid Setuju 8 20.0 20.0 20.0
Tidak Setuju 21 52.5 52.5 72.5
Sangat Tidak Setuju 11 27.5 27.5 100.0
Total 40 100.0 100.0
Pertanyaan 9
Cumulative
Frequency| Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak Setuju 1 2.5 2.5 25
Setuju 12 30.0 30.0 32,5
Sangat Setuju 27 67.5 67.5 100.0
Total 40 100.0 100.0




Pertanyaan 10

Cumulative
Frequency| Percent Valid Percent Percent
Valid Setuju 16 40.0 40.0 40.0
Sangat Setuju 24 60.0 60.0 100.0
Total 40 100.0 100.0
Pertanyaan 11
Cumulative
Frequency| Percent Valid Percent Percent
Valid  Setuju 11 27.5 27.5 27.5
Sangat Setuju 29 72.5 72.5 100.0
Total 40 100.0 100.0
Pertanyaan 12
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Sangat Tidak Setuju 2 5.0 5.0 5.0
Tidak Setuju 2 5.0 5.0 10.0
Setuju 19 47.5 47.5 57.5
Sangat Setuju 17 42.5 42.5 100.0
Total 40 100.0 100.0
Pertanyaan 13
Cumulative
Frequency | Percent Valid Percent Percent
Valid Sangat Setuju 2 5.0 5.0 5.0
Setuju 10 25.0 25.0 30.0
Tidak Setuju 20 50.0 50.0 80.0
Sangat Tidak Setuju 8 20.0 20.0 100.0
Total 40 100.0 100.0




Pertanyaan 14

Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid Tidak Setuju 6 15.0 15.0 15.0
Setuju 28 70.0 70.0 85.0
Sangat Setuju 6 15.0 15.0 100.0
Total 40[  100.0 100.0
Pertanyaan 15
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid Sangat Tidak Setuju 2 5.0 5.0 5.0
Tidak Setuju 2 5.0 5.0 10.0
Setuju 24 60.0 60.0 70.0
Sangat Setuju 12| 30.0 30.0 100.0
Total 40  100.0 100.0
Pertanyaan 16
Cumulative
Frequency | Percent| Valid Percent Percent
Valid Sangat Setuju 3 7.5 7.5 7.5
Setuju 1 25 2.5 10.0
Tidak Setuju 13 325 325 42.5
Sangat Tidak Setuju 23 57.5 57.5 100.0
Total 40| 100.0 100.0
Pertanyaan 17
Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
Valid Tidak Setuju 4 10.0 10.0 10.0
Setuju 25 62.5 62.5 72.5
Sangat Setuju 11 27.5 27.5 100.0
Total 40 100.0 100.0
Pertanyaan 18
Cumulative
Frequency| Percent [Valid Percent| Percent
Valid Sangat Setuju 2 5.0 5.0 5.0
Setuju 13 325 325 37.5
Tidak Setuju 14 35.0 35.0 72.5
Sangat Tidak Setuju 11 27.5 27.5 100.0




Pertanyaan 18

Cumulative
Frequency| Percent [Valid Percent| Percent
Valid Sangat Setuju 2 5.0 5.0 5.0
Setuju 13 325 325 37.5
Tidak Setuju 14 35.0 35.0 72.5
Sangat Tidak Setuju 11 27.5 27.5 100.0
Total 40| 100.0 100.0
Pertanyaan 19
Valid Cumulative
Frequency |Percent| Percent Percent
Valid Sangat Setuju 13 325 325 32.5
Setuju 13 325 325 65.0
Tidak Setuju 9 225 225 87.5
Sangat Tidak Setuju 5 12.5 12.5 100.0
Total 40| 100.0 100.0
Pertanyaan 20
Valid Cumulative
Frequency |Percent| Percent Percent
Valid Sangat Tidak Setuju 1 25 25 25
Tidak Setuju 4 10.0 10.0 12.5
Setuju 17 42.5 42.5 55.0
Sangat Setuju 18 45.0 45.0 100.0
Total 40| 100.0 100.0
Pertanyaan 21
Valid Cumulative
Frequency |Percent| Percent Percent
Valid  Sangat Tidak Setuju 1 25 25 25
Tidak Setuju 3 7.5 7.5 10.0
Setuju 12 30.0 30.0 40.0
Sangat Setuju 24 60.0 60.0 100.0
Total 40| 100.0 100.0
Pertanyaan 22
Valid Cumulative
Frequency | Percent | Percent Percent
Valid Sangat Setuju 3 7.5 7.5 7.5
Setuju 5 12,5 12.5 20.0
Tidak Setuju 12 30.0 30.0 50.0
Sangat Tidak Setuju 20 50,0 50.0 100.0
Total 40 100.0 100.0




Pertanyaan 23

Valid Cumulative
Frequency | Percent | Percent Percent
Valid Setuju 4 15.0 15.0 15.0
Tidak Setuju 24 60.0 60.0 75.0
Sangat Tidak Setuju 10 25.0 25.0 100.0
Total 40/ 100.0 100.0
Pertanyaan 24
Valid | Cumulative
Frequency| Percent | Percent Percent
Valid Sangat Setuju 4 10.0 10.0 10.0
Setuju 20 50.0 50.0 60.0
Tidak Setuju 14 35.0 35.0 95.0
Sangat Tidak Setuju 2 5.0 5.0 100.0
Total 40/  100.0 100.0
Pertanyaan 25
Valid | Cumulative
Frequency| Percent | Percent | Percent
Valid Sangat Setuju 10 25.0 25.0 25.0
Setuju 16 40.0 40.0 65.0
Tidak Setuju 11 27.5 27.5 92.5
Sangat Tidak Setuju 3 7.5 7.5 100.0
Total 40 100.0 100.0
Pertanyaan 26
Valid | Cumulative
Frequency| Percent | Percent Percent
Valid Sangat Tidak Setuju 1 25 25 2.5
Tidak Setuju 9 22.5 22.5 25.0
Setuju 15 37.5 37.5 62.5
Sangat Setuju 15 37.5 37.5 100.0
Total 40| 100.0] 100.0
Pertanyaan 27
Valid | Cumulative
Frequency | Percent | Percent Percent
Valid Sangat Setuju 13 32.5 32.5 32.5
Setuju 23 57.5 57.5 90.0
Tidak Setuju 3 7.5 7.5 97.5
Sangat Tidak Setuju 1 25 25 100.0
Total 40| 100.0 100.0




Pertanyaan 28

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Sangat Tidak Setuju 12.5 12.5 12.5
Tidak Setuju 12.5 12.5 25.0
Setuju 20 50.0 50.0 75.0
Sangat Setuju 10 25.0 25.0 100.0
Total 40 100.0 100.0
Pertanyaan 29
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Sangat Setuju 6 15.0 15.0 15.0
Setuju 15 375 375 52.5
Tidak Setuju 15 375 375 90.0
Sangat Tidak Setuju 4 10.0 10.0 100.0
Total 40 100.0 100.0
Pertanyaan 30
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Sangat Setuju 16 40.0 40.0 40.0
Tidak Setuju 15 37.5 37.5 77.5
Sangat Tidak Setuju 9 22.5 22.5 100.0
Total 40 100.0 100.0
Pertanyaan 31
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Tidak Setuju 16 40.0 40.0 40.0
Sangat Tidak Setuju 24 60.0 60.0 100.0
Total 40 100.0 100.0
Pertanyaan 32
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Tidak Setuju 1 25 25 25
Setuju 4 10.0 10.0 12.5
Sangat Setuju 35 87.5 87.5 100.0
Total 40 100.0 100.0




Konsep Diri

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Konsep Diri Positif 23 57.5 57.5 57.5
Konsep Diri Negatif 17 42.5 42.5 100.0
Total 40 100.0 100.0

2.Analisis Bivariat

Perilaku Bullying * Kategori Konsep Diri Crosstabulation

Kategori Konsep Diri
Konsep Diri | Konsep Diri
Positif Negatif Total
Perilaku Tidak Mengalami Count 14 5 19
Bullying Bullying Expected Count 10.0 9.0 19.0
% within Perilaku 73.7% 26.3%| 100.0%
Bullying e = -
Mengalami Bullying Count 7 14 21
Expected Count 11.0 10.0 21.0
% within Perilaku o o o
Bullying 33.3% 66.7%| 100.0%
Total Count 21 19 40}
Expected Count 21.0 19.0 40.0
% within Perilaku 52.5% 47.5%| 100.0%
Bullying ' ' '
Chi-Square Tests
Asymp. Sig. (2-] Exact Sig. (2- | Exact Sig. (1-
Value df sided) sided) sided)
Pearson Chi-Square 6.5132 1 011
Continuity Correction® 4.995 1 025
Likelihood Ratio 6.717 1 010
Fisher's Exact Test 014 012
Linear_-by-Linear 6.350 1 012
Association
i b
N of Valid Cases 40

a. 0 cells (.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 9.03.

b. Computed only for a 2x2 table
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	A. Hasil Penelitian

	Panti asuhan ini berada dibawah kepemimpinan Yayasan Shine Al-Falah yang berdiri pada tahun 2012, Yayasan Shine Padang mengelompokan santri menjadi 3 yaitu: mandiri,dhuafa/subsidi dan anak asuh 100% ( anak panti asuhan). Mayoritas panti diisi dengan a...
	Berdasarkan tabel diatas dapat dijelaskant kurang dari separuh responden memiliki konsep diri negatif yaitu sebanyak 19 orang (47,5%).
	2.  Analisis Bivariat
	Hasil analisis bivariat hubungan perilaku bullying dengan konsep diri pada remaja dijelaskan pada tabel berikut.
	Berdasarkan tabel diatas dapat dijelaskan responden yang memiliki konsep diri negatif lebih banyak pada responden yang mengalami bullying yaitu sebanyak 14 orang (66,7%). Sedangkan responden yang memiliki konsep diri negatif dan tidak mengalami perila...
	Hasil uji statistik chi square diperoleh nilai p = 0,02 (P < 0,05), maka dapat disimpulkan Ho ditolak, artinya ada hubungan yang signifikan antara perilaku bullying dengan konsep diri pada remaja di Panti Asuhan Al-falah Kota Padang Tahun 2023.
	B. Pembahasan

	Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar remaja mengalami bullying (52,5%). Sejalan dengan peneltian Aminah & Nurdianah (2019) menyatakan bahwa perilaku bullying dapat dipengaruhi oleh teman sebaya dengan nilai koefisien regresi 0,657. Sepert...
	Penelitian (Ningrum et al., 2019) mengungkapkan bahwa remaja yang cenderung menjadi korban bullying adalah remaja yang memiliki sikap yang berbeda dengan kelompok, salah satu resikonya adalah dijauhi oleh kelompok tersebut. Faktor lain yang berpengaru...
	Coloroso dalam (Bulu,2019) bullying banyak terjadi pada usia remaja awal. Menurut (Ningrum, 2019) salah satu factor yang mempengaruhi terjadinya bullying pada remaja adalah teman sebaya karena saat berinteraksi dengan teman sebaya dilingkungan. Bebera...
	Hasil penelitian menunjukkan remaja yang mengalami perilaku bullying, banyak terjadi pada indicator bully verbal dimana sebagian besar dari remaja menjawab sering pada pernyataan seseorang memanggil nama saya dengan panggilan yang buruk (30%). Dan seb...
	Sejalan dengan penelitian (Lestari, 2018)menyatakan bahwa sebagian besar siswa-siswi SMP Negeri 27 Samarinda, sering melakukan perilaku bullying bentuk verbal dan bentuk fisik dalam aspek konsep diri, hal ini dilakukan dengan tujuan untuk mendapatkan ...
	Penelitian (Wakhid, 2019) yang menunjukkan siswa usia 10-12 tahun di Ungaran kategori bullying ringan sebanyak 29 orang (31,9%) dengan kategori bully verbal. Barbara Colroso menjelaskan bahwa bullying dalam bentuk verbal adalah salah satu jenis yang p...
	Kedua, bullying secara fisik adalah jenis bullying yang paling tampak dan mudah untuk diidentifikasi, namun kejadian bullying secara fisik tidak sebanyak bullying dalam bentuk lain. Remaja yang secara teratur melakukan bullying secara fisik biasanya a...
	Dari hasil penelitian sebesar (67,5%) remaja manjawab kadang-kadang pada pernyataan saya diganggu seseorang dengan cara yang buruk dan sebesar (25%) remaja menjawab sering pada penyataan seseorang sengaja merusak, menghancurkan atau mencuri barang saya.
	Ketiga, bullying kekerasan social seperti pengabaian, pengucilan dan penghindaran. Bullying ini adalah bully yang paling sulit dideteksi dari luar. Hasil penelitian menunjukkan sebesar (27,5%) remaja menjawab sering pada penyataan seseorang sering mer...
	Perilaku bullying juga memberikan dampak kepada korban bukan hanya fisik tapi juga psikis seperti selalu merasa takut, gelisah,depresi, keinginan bunuh diri serta kesulitan untuk menyesuaiakan diri dengan lingkungan sehingga ini akan berdampak pada ko...
	5. Hubungan perilaku bullying dengan konsep diri pada remaja
	Hasil penelitian menunjukan bahwa remaja yang pernah mengalami bullying sebanyak 21 orang (52,5%). Sedangkan remaja yang memiliki konsep diri negatif sebanyak (47,5%). Berdasarkan hasil uji statistik diperoleh adanya hubungan yang signifikan antara pe...
	Hasil penelitian (Mulyani, 2020) menyatakan bahwa konsep diri pada remaja yang pernah mengalami bullying didapatkan data bahwa remaja yang mempunyai konsep diri positif dan negatif  hampir seimbang, yaitu konsep diri positif sebanyak 45 orang (51,1%) ...
	Sejalan dengan penelitian Ninggalih dalam (Rilla, 2018) yaitu korban bullying dengan konsep diri positif akan menyukai dan menerima keadaan dirinya sehingga akan mengembangkan rasa percaya diri, harga diri, serta dapat melakukan interaksi sosial. Hal ...
	Sedangkan Penelitian (Herdyanti dan Margaretha, 2017) semakin tinggi konsep diri maka semakin rendah menjadi korban bullying. dan penelitian (Saifullah,2017) perilaku bullying yang dilakukan berkali-kali oleh seorang atau sekelompok siswa terhadap sis...
	Hal tersebut sesuai dengan (Khoirunnisa, 2017) menyatakan bahwa mereka yang memiliki konflik atau masalah terhadap dirinya sendiri serta lingkungan, besar kemungkinan akan mempengaruhi konsep dirinya baik itu positif ataupun negatif. Sejalan dengan pe...
	Peneliti berasumsi bahwa konsep diri adalah kepercayaan diri yaitu salah satu aspek kepribadian yang penting dalam masa remaja. Dengan memiliki kepercayaan diri, remaja akan mampu memberikan penghargaan terhadap dirinya dan mempunyai kemampuan untuk m...
	Peneliti berpendapat bahwa, penelitian ini ditemukan adanya hubungan perilaku bullying terhadap konsep diri pada remaja. Ini didasari oleh sebagian besar konsep diri yang baik akan memiliki kemampuan yang baik pula dalam menghadapi perilaku bullying y...
	BAB V
	PENUTUP
	A. Kesimpulan

	Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang hubungan perilaku bullying dengan konsep diri pada remaja di Panti Asuhan Al-falah kota Padang, adapun kesimpulan sebagai berikut :
	1. Sebagian kecil remaja berusia 15 tahun di panti asuhan al-falah kota padang.
	2. Lebih dari separuh remaja memiliki jenis kelamin perempuan di panti asuhan al-falah kota padang
	3. Lebih dari separuh remaja mengalami perilaku bullying dengan jenis bully verba di panti asuhan al-falah kota padang
	4. Kurang dari separuh remaja memiliki konsep diri negatif dengan masalah pada citra tubuh di panti asuhan al-falah kota padang
	5. Ada hubungan yang signifikan antara perilaku bullying dengan konsep diri pada remaja di Panti Asuhan Al-falah kota Padang
	B. Saran

	Terkait dari kesimpulan hasil penelitian diatas, ada beberapa hal yang dapat disarankan demi keperluan pengembangan hasil penelitian ini terhadap upaya peningkatan mutu pelayanan keperawatan yaitu :
	1. Bagi pihak panti asuhan
	Hendaknya seluruh anak-anak panti asuhan dapat benar-benar menjaga konsep diri, sehingga memudahkan berinteraksi social dan dapat juga mengantisipasi reaksi orang lain terhadap dirinya. Serta dapat meningkatkan mutu dari panti asuhan itu sendiri. Dan ...
	2. Bagi institusi poltekkes padang
	Hendaknya hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai salah satu sarana evaluasi konsep diri dan perilaku bullying dikalangan remaja. Sehingga institusi dapat memberikan informasi dan saran terkait masalah yang ada lingkungan masyarakat terutama pant...
	3. Bagi peneliti selanjutnya
	Disarankan peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian serupa mengenai factor-faktor yang yang dapat mempengaruhi konsep diri pada remaja yaitu orang terdekat, teman sebaya, keturunan, persepsi diri dan factor lain serta peneliti selanjutnya bisa ...
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